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ABSTRAK 
 
 
Buku ini adalah pegangan dan refrensi dari mata kuliah yg 

penulis ajarkan dalama mata kuliah Pengantar Sosiologi. Salah satu 
tantangan utama adalah bagaimana menjelaskan jalinan konsep dan 
teori dalam sosiologi dengan cara yang paling sederhana. Jika 
penulis mengatakan interaksi sosial, semua orang melakukan itu 
tanpa disadari. Namun memahami interaksi sosial secara teoritik 
adalah hal yang amat berbeda. Sama halnya dengan berbagai konsep 
lain, misalnya stratifikasi sosial, konflik sosial, dan lain sebagainya. 
Belajar dari pengalaman, bahwa mahasiswa yang saya temui 
mengalami kesulitan mendasar untuk melihat keterkaitan 
antarteori, yang boleh jadi disebabkan karena dua hal. Pertama, 
boleh jadi karena mahasiswa yang saya temui bukan dari major 
sosiologi. Kedua, boleh jadi karena sebagai generasi Z, mahasiswa ini 
cenderung untuk selalu kembali ke dunia maya untuk mencari 
jawaban. Jika saya bertanya tentang konsep interaksi sosial, maka 
mereka hanya menjelaskan bahwa interaksi adalah hubungan antar 
individu. Mereka tidak melihat, atau tidak merasa perlu melihat, 
bagaimana interaksi berkaitan dengan pelapisan sosial, dengan 
gejala bahasa, dengan relasi kekuasaan. Maka tidak heran jika 
mereka memahami konsep sepotong-sepotong tanpa melihat 
keterkaitan antar konsep. Menjawab kedua tantangan tersebut, 
maka saya memilih untuk menjadikan buku ini bukan sebagai buku 
pegangan, melainkan pintu masuk untuk masuk ke dalam belantara 
konsep dan teori dalam sosiologi. Keputusan penulis untuk 
menjelaskan berbagai konsep dan teori dalam satu payung besar, 
yang kemudian ditarik ke dalam pecahan dan kerangka yang lebih 
kecil adalah cara saya untuk menjelaskan bagaimana keterkaitan 
antara satu konsep dengan konsep lainnya. 
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BAB 1 
 

PERKEMBANGAN DAN RUANG  
LINGKUP SOSIOLOGI 

 
 
 

Sosiologi merupakan ilmu yang muncul jauh setelah kehadiran 
ilmu alam dan ilmu-ilmu sosial lainnya. Meskipun pertanyaan 
mengenai perubahan di masyarakat sudah ada ratusan tahun 
sebelum masehi, namun sosiologi dalam pengertian sebagai ilmu 
yang mempelajari tentang masyarakat baru lahir belasan abad 
kemudian. Awalnya, semua pengetahuan manusia jadi satu dalam 
filsafat, tapi sejalan waktu terjadi spesialisasi, filsafat membentuk 
beberapa cabang ilmu seperti astronomi, fisika, kimia, biologi, dan 
geologi, sedang filsafat kejiwaan dan filsafat sosial berkembang 
menjadi psikologi dan sosiologi. 

Perkembangan sosiologi berlangsung selama berabad-abad 
yang dibagi menjadi lima periode yaitu, perkembangan awal, abad 
pencerahan, abad revolusi, kelahiran sosiologi dan munculnya 
sosiologi modern. 

 

1. Perkembangan awal 
Para pemikir Yunani kuno, terutama Socrates, Plato, dan 

Aristoteles beranggapan bahwa masyarakat terbentuk begitu saja 
tanpa ada yang bisa merubahnya. Masyarakat mengalami 
perkembangan dan kemunduran, kemakmuran maupun krisis dan 
semua itu merupakan masalah yang tidak dapat terelakkan. 
Anggapan tersebut bertahan semasa abad pertengahan (abad ke-5 M 



PENGANTAR SOSIOLOGI2

sampai akhir abad ke-14 M). Para pemikir seperti Agustinus, 
Avicenna, dan Thomas Aquinas menegaskan bahwa nasib 
masyarakat harus diterima sebagai bagian dari kehendak Ilahi. 
Sebagai makhluk yang fana, manusia tidak dapat mengetahui, 
apalagi menentukan apa yang akan terjadi di masyarakatnya. 
Pertanyaan dan pertanggungjawaban mengenai perubahan 
masyarakat belum terpikirkan pada saat itu. 

 
2. Abad Pencerahan : Rintisan Kelahiran Sosiologi 

Abad pencerahan pada abad ke-17 M merupakan abad 
berkembangnya ilmu pengetahuan yang ditandai dengan berbagai 
macam penemuan di bidang ilmu pengetahuan. 

 
3. Abad Revolusi : Pemicu Lahirnya Sosiologi 

Adanya perubahan pada abad pencerahan mengakibatkan 
perubahan revolusioner di sepanjang abad ke-18 M. Perubahan itu 
dapat dikatakan revolusioner karena perubahan terjadi dengan 
cepat, mengakibatkan struktur (tatanan) masyarakat lama berganti 
dengan struktur yang baru. 

 
4. Kelahiran Sosiologi 

Pada abad ke-19 M ilmuwan mulai menyadari perlunya 
menyadari kondisi dan perubahan sosial secara khusus. Mereka 
berusaha membangun teori sosial berdasarkan ciri-ciri hakiki 
masyarakat pada tiap peradaban manusia. Untuk membangun teori 
tersebut, mereka membandingkan masyarakat dan peradaban 
manusia dari masa ke masa. Auguste Comte seorang berkebangsaan 
Prancis dalam bukunya Course de Philosopie Positive 
memperkenalkan istilah sosiologi sebagai pendekatan khusus untuk 
mempelajari masyarakat. Sebenarnya pendekatan khusus tersebut 
merupakan metode ilmiah yang biasa digunakan dalam ilmu alam. 
Bisa dikatakan Auguste Comte merintis upaya penelitian terhadap 
masyarakat, yang ratusan tahun dianggap mustahil oleh masyarakat. 
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BAB 2 
 

TEORI SOSIOLOGI 
 
 
 
A. PENGERTIAN TEORI 

Istilah teori dapat memberikan arti yarng bemacarn-macam 
kepada setiap orang. Kemungkinan ada yang menghubungkan 
dengan hal-hal yang realistis dan noorealistis. Kita sering 
mendengar dalarn kehidupan sehari hari orang memperbincangkan 
istilah teori sepeni berikut ini: “Ah... itu cuma teori sedang 
kenyataan lain". Ah.. jangan Cuma berteori tetapi coba berbuat/ 
praktik. Terkadang juga kita mendengar orang berkata bahwa "Apa 
gurnanya teori kalau tidak didukung oleh fakta". Keberatan seperti 
itu bisa juga datang dari mahasiswa. Misalnya mempertanyakan 
tentang pentingnya teori sosiologi karena mereka berpikir bahwa 
apalalh gunanya teori kalau faktanya sudah diketahui. Orang cukup 
bicara fakta dan tidak perlu bicara teori. Masalahnya ialah tidak 
semua fakta jelas di dalam dirinya sendiri. Ada banyak fakta yang 
samar- samar, dalan hal ini kita batuh teori untuk menjelaskannya. 
Teori berusaha menberikan interpretasi atas fakta yang bersifat 
sarnar-samar itu. 

Berhagai batasan yang dikemukakan para ahli mengenai 
pengertian teori. Definisi teori menurut Kerlinger yaitu “Teori ialah 
seperangkat konstruk (konsep), batasan, dan proposisi yang 
menyajikan suatu pandangan sisternatis tentang fenomena dengan 
merinci hubungan-hubungan antarvariabel, dengan tujuarı 
menjelaskan dan memprediksi gejala itu" (Kerlinger, 2000 14). Gibs 
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(Zamroni, 1992:2) mendefinisikan teori sebagai kumpulan statement 
yang mempunyai kaitan logis, merupakan cermin dari kenyataan 
yang ada tentang sifat-sifat atau ciri-ciri kelas, peristiwa atau benda. 
Scdangkan ahli seperti Hage (Zanroni, 1992: 2) menyatakan buhwa 
teori tidak hanya konsep dan statement tetapi juga definisi, baik 
definisi teoretis maupun definisi operasianal dan hubungan logis 
yang bersifat teoretis dan operasional antara konsep atau statement 
tersebut. Konsep dan definisi harus  disusun  dalam "primitive” 
dan"derived”, statement dan hubungan harus disusun ke dalam 
premis dan persamaan. 

Berdasarkan definisi yang telah dikermukakan di atas, maka 
dapat disimpulkan bahwa teori setidak-tidaknya mengandung 
beberapa hal yaitu: (a) konsep, definisi, dan proposisi: (b) terdapat 
hubungan logis di antara minimal ada dua konsep atau lebih (c) 
hubungan terscbut merupakan cerminan fenomena sosial, (d) teori 
dapat digunakan untuk prediksi dan eksplanasi. 

Meskipun teori merupakan cerminan fenomena sosial, namun 
dalam kenyataannya teori tidak selamanya seratus persen mampu 
mernprediksi atau menjelaskan fenomena sosial yang ada. Kondisi 
ini disebabikan karena teori tidak berlaku secara universal. Teori 
yang satu bisa jadi tepat diigunakan dalam menjelaskan fenomena 
tertentu di suatu tempat tetapi tidak tepat digunakan menjelaskan 
fenomenadi tempat lain. Black dan Champion (1976) menjelaskan 
bahwa suatu teori dapat diterima dengan 2 (dua) syarat yaitu kriteria 
ideal dan kriteria pragmatis. Suatu teori dikatakan memenuhi 
kriteria ideal apabila memenuhi persyaratan berikut: 
1. Sekumpulan ide yang dikemukakan mempunyai hubungan logis 

dan konsisten. 
2. Sekumpulan ide yang dikemukakan harus mencakup seluruh 

variabel yang diperlukan untuk menerangkan fenomena yang 
dihadapi. 

3. Kumpulan ide-ide tersebut mengandung proposisi- proposisi di 
mana ide yang satu dengan ide yang lain tidak saling tumpang 
tindih. 

4. Kumpulan ide-ide tersebut dapat dites secara empiris. 
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empiris. 
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konsep-konsep dan proposisi-proposisi tersebut.1 
 

B. BANGUNAN DASAR TEORI 
Unsur dasar yang membangun teori adalah sebagai berikut: 
1. Konsep, adalah suatu kata yang menunjuk kepada suatu gejala 

atau Fenomena. Konsep terbagi dua yaitu yang dapet diamati 
(observable) dan yang tidak dapat diamati secara (construct). 

2. Sistem Klasifikasi, konsep membentuk dasar yang penting untuk 
klasifikasi. Dengan menggunakan variabel, kita bisa bedakan 
satu dari hal Lainnya. Variabel yang terdapat dalam sistem 
klasifikasi dibedakan atas 2 yaitu variabel diskret dan variabel 
continuum. Variabel diskret adalah yang perbedaannya cukup 
jelas dan tajam. Contoh: seks atau jenis kelamin menunjuk 
kepada laki-laki dan perempuan. Kewarganegaraan misalnya 
warga negara lndonesia, Malaysia, Brunei dan lain-lain. 
Sedangkan variabel continuum adalah variabel perbedaannya 
tidak begitu jelas dan tajam. Contoh: tinggi badan. Atau berat 
badan dan lain-lain. Misalnya ukuran tinggi badan manusia 
menurut si A adalah 185 cm ke atas, sedangkan si B mengatakan 
bahwa yang dikatakan tinggi adalah 170 cm ke atas. 

3. Proposisi, adalah suatu pernyataan mengenai hubungan antara 
dua atau lebih konsep atau variabel. 

                                                 
1 Muhammad Syukur, Dasar-Dasar Teori Sosiologi, (Depok: Penerbit Rajawali Pers 2018), 
hlm. 1-3. 
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4. Penjelasan kausal, secara ideal usaha untuk mengembangkan 
pernyataan-pernyataan yang ada dalam proposisi harus terarah 
kepada penjelasan klausal. Contoh: X menyebabkan Y. Para ahli 
filsafat ilmu membedakan sebab-sebalb atas sebab-sebab yang 
mutlak perlu (necessary ) dan sebab yang cukup (uieme). Sebab-
sebab yang mutlak perlu (necessary) adalah sebab-sebab atau 
kondisi-kondisi (variabel pertama) yang harus ada supaya akibat 
atau kondisi-kondisi lainnya (varialbel kedua) bisa terjadi. 
Sebab-sebab yang cukup (suffient) adalah sebab-sebab yang 
tingkat kemutlakannya lebih rendah dari sebab yang necessary. 

5. Variabel independen dan dependen. Variabel adalah pencini 
6. eseorang atau sekelormpok orang atau fenomena yang bisa 

menunjukkan perbedaan. Ada dua macam variabel yaitu variabel 
independen atau variabel bebas yang biasa disimbollkan X dan 
variabel dependen atau variabel terikait yang biasa disimbolikan 
dengan Y Variabel bebas (X) adalah variabel yang bisa 
meajelaskan sesuatu (Y). Sedangkan variabel teekait (Y) adalah 
adalah variabel yang dijelaskan. Concoh: X menyebabkan apa? Y 
disebabkan oleh apa? Malas bekerja, bodoh, kurarng motivasi 
berprestasi, pasrah pada nasib (X) menyebabkan orang meajadi 
miskin (Y). 

7. Teori adalah seperangkat proposisi. Proposisi adalah 
pernyataan yang menghubungkan dua atau lebih konsep atau 
variabel. Periu diingat babwa ada teori yang bersifat aksiomatis 
atau deduktif dan ada teori yang bersifat induktif. Teori dedukıif 
bertolak dari hal-hal yang bersifat urmum kepada hal-hal yang 
bersifat khusus. Sedangkan teori indukitif bertolak dari hal-hal 
yang bersifat khusus kepada hal-hal yang bersiat umum. 

Bahwa teori dalam ilmu sosial tidak sama dengan teori dalam 
ilmu alam. Kalau dalam ilu alan teori begitu pasti sedang teori dalant 
ilmu sosial lebih bersifat paradigma atau perspektif daripada teori 
seperti dirumuskan dalam ilmu alam.2 
 

                                                 
2 Ibid., 3-4. 
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2 Ibid., 3-4. 

C.  FUNGSI  TEORI 
1. Sistematika Ilmu Pengetahuan  

Posisi teori sebagai sistematika ilmu pengetahuan disebut juga 
typologis. Setiap teori dapat digunakan untuk melakukan klasifikasi 
dan kategorisasi. Sebagai contoh, misalnya seseorang bisa 
dikiasifikasikan menurut tinggi badan, berat badan, sikap. loyalitas, 
kecercdasan, dan lain lain. Pengkategorian ini bisa dilakukan dengan 
berbagai cara yaitu artikulasi, logika, pertimbangan situasi dan 
kondisi serta pertimbangan pola berpikir responden. Melalui 
artikulasi sistem pengklasifikasian dan karegorisasi informasi 
berdasarkan scope-nya, dari yang bersifat umum sampai yang 
bersifat khusus. Kondisi ini meyebabkan informasi yang ada bisa 
dengan cepar dikaji dan diketalhui. Melalui logika yang tepat, maka 
sistem pengklasifikasian tidak tumpang-tindih. Apabila objek sudah 
diklasifikasikan menurut beberapa aspek dalam waktu yang sama, 
maka setiap aspek harus memiliki kategori-kategori sendiri-sendiri. 
Pelaksanaan klasifikasi berdasarkan masalah situasi dan kondisi 
harus dipertimbangkan. Di samping rmempertimbangkan hal 
tersebut, klasifikasi atas objek atau informasi tertentu, harus pula 
dipertimbarngkarm kerangka berpikir responden sehingga system 
klasifikasi akan jelas dan tepat.3 

 
D. KELAHIRAN TEORI SOSIOLOGI  

Ritzer (2014) menjclaskan adanya dua hal mendasar yang 
menyebabkan kelahiran teori sosiologi. Kedua hal mendasar yang 
dimaksud adalah adanya kekuatan sosial dan kekuatan intelektual 
yang terjadi dalam kurun waktu tertentu. Selanjutmya Rizer (2014) 
menjelaskan ada 7 (tujuh) kekuatan sosial yang mendasari kelahiran 
sosiologi. Adapun ketujuh kekuatan sosial yang dimaksud akan 
diuraikan sebagai berikut: 
 
 
 

                                                 
3 Ibid., 4-5. 
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1. Revolusi Politik yang Diawali Revolusi Prancis  
Revolusi Prancis tahun 1789 bukan hanya membawa dampak 
positif dalam kehidupan masyarakat, tetapi juga membawa 
dampak negatif. Para ilmuan sosial pada waktu itu justru 
tertarik mengkaji mengenai dampak negatif yang ditimbulkan 
oleh revolusi Prancis. Ilmuwan sosial sangat terganggu dengan 
terjadinya chaos dan ketidakteraturan di dalam masyarakat. 
Mereka sangat ingin menemukan dasar-dasar baru yang 
membuat masyarakat bisa terintegrasi. Perharian kepada 
masalah integrasi dan keteraturan sosial tersebut ditunjukkan 
oleh ilmuwan seperti Auguste Comte dan Emile Durkheim. 
 

2. Revolusi Industri dan Munculnya Kapitalisme 
Lahirnya revolusi politik dan revalusi industri di negara-negara 
Eropa pada akhir abad ke-19 dan awal abad ke-20 merupakan 
determinan utama dalam kelahiran teori sosiologi. Meskipun 
revolusi industri bukan kejadian tunggal yang menyebabkan 
peristiwa tersebut terjadi. Namun, revolusi industri dan 
berbagai kejadian yang saling bertautan yang bermuara pada 
terjadi transformasi masyarakat dunia Barat dari corak sistem 
pertanian menjadi sistem industri. Banyak orarng -orang desa 
meninggalkan dunia pertanian dan bekerja pada industri-
industri. Demikian juga birokrasi muncul untuk melayani 
kebutuhan dalam dunia industri. Kebangkitan industri 
melahirkan sistem kapitalis dengan segala problemnya. Para 
pemilik modal yang jumlahnya kecil justru mendapatkan 
keuntungan dengan jumlah yang besar, sementara kaum buruh 
yang jumlahnya banyak justru mendapatkan keuntungan yang 
kecil dari hasil industri. Revolusi industri, kapitalisme, dan 
reaksi pertentangan tersebut menimbulkan pergolakan dahsyat 
dalam masyarakat Barat. Problem ini menarik perhatian 4 
(empat) sosiolog awal (Karl Marx, Max Weber, Emile Durkheim, 
dan George Simmel) yang mencoha mencari jalan keluarnya. 
Keempat sosiolog tersebut menghabiskan sebagian besar 
waktunya untuk mempelajari masalah yang timbul dan berusaha 
mencari jalan keluarnya masing-masing. 
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3. Munculnya Sosialisme 
Problem yang ditimbulkan sistem kapitalisme menyebabkan 
Karl Mar menawarkan sistem sosialisme sebagai jalan keluar. 
Kendati Marx Sangat memperjuangkan sosialisme, namun 
ditentang oleh sosiolog lainnya seperti Max Weber dan E. 
Durkheim. Max Weber dan E. Durkheim lebih cenderung 
memperbaiki sistem kapitalisme daripada mengadopsi revolusi 
sosial ala Karl Marx. 
 

4. Bangkitnya Gerakan Feminisme 
Gerakan feminis awal dapat dilacak kembali ke tahun 1630-an, 
namun aktivitas dan tulisan feminis mencapai puncaknya pada 
gerakan liberalis dalam sejarah Barat modern. Gelombang 
pertama ini pada tahun 1780-an dan 1790-an dengan muncul 
perdebatan di seputar revolusi Prancis dan Amerika. Usaha yang 
lebih terorganisasi dan terfokus muncul pada tahun 1850-an 
sebagai bagian dari mobilisasi menentang perbudakan dan 
mendukung hak-hak politik untuk kelas menengah, dan 
mobilisasi secara masif untuk hak pilih perempuan dalam 
bidang politik dan reformasi undang-undang kewarganegaraan 
dan industrial di awal abad ke-20. Gejala tersebut memengaruhi 
sejumlah karya perempuan seperti Harriet Martineau Charlotte 
Perkins Gilman, Jane Addams, Florence Kelley, Anna Yulia 
Cooper, Ida Wells-Barnett, Marianne Weber, dan Beatrice 
Potter Webb. Karya-karya para feminis ini terkadang terdesak 
atau terpinggirkan oleh sosiolog laki-laki yang menyusun 
sosiologi sebagai basis kekuatan profesional. Karya kaum 
ferninis direspons secara konservatif ketimbang kritis. Hal ini 
dilakukan oleh sosiolog laki-laki seperti Spencer, Max Weber, 
dan Emile Durkheim. Mercka membuat isu gender menjadi 
topik yang cerpisah (inconsequential) dan konservatif ketimbang 
mencoba merespons secara kritis. 
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5. Urbanisasi 
Akibat dari revolusi industri ialah berpindahnya penduduk 
dalam jumlah besar dari desa nmenuju ke kota. Hal ini 
disebabkan karena kota telah tumbuh menjadi pusat pendirian 
palbrik-pabrik, pusat pendidikan, hiburan/rekreasi. Akibatnya, 
di kota timbul berbagai persoalan baru seperti: kelebihan 
penduduk, tingginya kriminalitas, kemacetan lalu lintas. 
pengangguran dan lain-lain. Kondisi ini menarik perhatian para 
sosiolog untuk menjelaskan fenomena tersebut sesuai bidang 
ilmu yang dia kembangkan  
 

6. Perubahan Kehidupan Keagamaan 
Revolusi industri, revolusi sosial, dan urbanisasi membawa 
danpak dalam kehidupan keagamaan. Agama kehilangan 
kekuatannya sebagai satu-satunya otoritas dalam bidang moral. 
Sebagian sosiolog berasal dari kcluarga yang taat beragama dan 
sebagian di antara mereka itu ada yang tertarik untuk kembali 
ke tatanan masyarakat lama yang teratur. Sebut saja E. 
Durkheim dan Max Weber yang meneliti hubungan masyarakat 
dan aganmta. Lihat karya Durkheim berjucdul "The Elmentary 
Forms of Religious Life" dan karya Weber berjudul “The 
Protestan Ethic and The Spirit of Capitalism". Kedua karya 
tersebut meunjukkan bahwa kedua sosiolog sangat konscn 
memerhatikan masalah keagamaan. Karl Marx juga mermpunyai 
perhatian dengan masalah agama, tetapi orientasi sangat kritis 
dengan menuding agama sebagai candu masyarakat. 
 

7. Pertumbuhan lImu Pengetahuan 
Sewaktu teori sosiologi sedang dibangun, minat terhadap ilmu 
pengetahvan berkembang pesat baik di universitas maupun di 
tengah tengah masyarakat pada umumnya. Hasil pengembangan 
teknologi dan sains tersebar dengan cepat di masyarakat 
mendapat prestise yang iuar biasa. Hal ini berkaitan dengan 
sukses yang telah dicapai ilmu-ilmu ala (fisika, biologi, dan 
kimia) sehingga mendapat tempat yang terhomat di masyarakat. 
Para sosiolog awal (terutama Comte, Durkheim, Spencer, Mead, 
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Schutz) yang semula memang telah bercimpung dalarn sains 
dan banyak menginginkan agar sosiologi meniru kesuksesan 
ilmu biologi dan fisika. Tetqpi, perdebatan sepera berkembang 
antara orang yang ingin menerima model sains (biologi dan 
fisika) dalam melibat fenomena sosial dengan mereka yang 
berpendapat bahwa ciri-ciri kehidupan sosial sangat berbeda 
dengan ciri-ciri objek sains, dan tidak bijaksana jika ingin 
mencontoh model sains secara utuh. Perbedaan cara pandang 
seperti ini, maaih kita jumpai di kalangan sosiolog sarnpai pada 
saat ini.4 

        
E.  PERKEMBANGAN TEORI SOSIOLOGI MODERN DI AMERIKA  

Tidak terlalu gampang untuk menentukan kapan  sosiologi 
mulai didirikan di Amerika. Pada tahun 1858 ada kuliah tentang 
masalah-masalah sosial di Universitas  Oberlin. Istilah sosiologi yang 
berasal dari Comte digunakan  oleh George Fitzhugh tahun 1858. 
Kemudian William Graham Sumner mengajar ilmu sosial di 
Universitas Yale pada tahun 1873. Pada tahun 1880-an kuliah-kuliah 
yang  berjudul sosiologi mulai muncul. Departemen sosiologi  
pertama didirikan di Universitas Kansas tahun 1889. Tahun  1892 
Albion Small pindah ke Universitas Chicago dan mendirikan 
Departemen Sosiologi di universitas tersebut. 

Departemen Sosiologi dari Universitas Chicago itu  merupakan 
pusat pengembangan sosiologi di Amerika pada  tahap-tahap awal 
perkembangannya. Di kemudian hari ia berkembang menjadi satu 
aliran tersendiri yang dikenal  dengan nama The Chicago School. Dari 
departemen ini  lahirlah Journal of Sociology yang masih bertahan 
hingga saat ini. Dari Universitas ini pula lahir American Sociological 
Society, yakni perkumpulan para ahli sosiologi se Amerika  yang 
tahun 1959 berubah nama American Sociological Association dan 
masih bertahan hingga saat ini. Beberapa sosiolog lain yang 
merupakan pendukung utama dari Chicago School selain Albion 
Small adalah: 

                                                 
4 Ibid., 16-19. 
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 W.I. Thomas: (1863-1947): Thomas menjadi sangat penting 
karena ia memberikan tekanan yang kuat pada kebutuhan untuk 
melakukan penelitian ilmiah terhadap isu-isu sosiologis. Hal itu 
dibuktikannya  dengan penerbitan buku yang terkenal berjudul 
The Polish Peasant in Europe and America yang ditulis bersama 
Florian Znaniecki (1918). Buku itu ditulis sesudah mereka 
melakukan penelitian selama 8 tahun di Eropah dan Amerika 
tentang disorganisasi sosial di antara para imigran Polandia. 
Buku itu menjadi penting secara sosiologis karena didukung 
oleh data dan metodologi yang sangat baik. Kendati W.I. 
Thomas tertarik kepada masalah makro sebagaimana nyata 
dalam bukunya itu, namun ia juga tertarik kepada sosiologi 
mikro. Dia juga dikenal karena pernyataan psikologis-sosial 
yang berbunyi: “If men define situations as real, they are real in 
their consequences” (Thomas and Thomas 1928:572). Melalui 
pernyataan itu, ia ingin menekankan pentingnya tentang apa 
yang orang pikir dan dampak pikiran itu terhadap tindakannya. 
 

 Robert Park (1864-1944): Robert Park menjadi penting karena 
beberapa hal. Pertama, ia menjadi  figur dominan di Chicago 
School yang membuat Chicago School cukup kuat 
mempengaruhi sosiologi di Amerika. Kedua, dia studi di Eropah 
sehingga dia bisa menjadi penghubung antara pemikir-pemikir 
Eropah dan Amerika khususnya Simmel sehingga  
mempengaruhi teori interaksi dan Amerika yang  sangat kuat 
dan menjadi kekhasan Universitas Chicago. Ketiga, sebelum 
menjadi ahli sosiologi, Robert Park bekerja sebagai wartawan 
sehingga terbiasa dengan masalah-masalah perkotaan dan 
terbiasa mengumpulkan data yang tentu saja mempengaruhi 
sosiologi yang digumulinya. Keempat, Park banyak membimbing 
mahasiswa pasca S1 dan berjasa dalam mengembangkan 
program pasca Sarjana secara utuh. Kelima, bersama Ernest W. 
Burgess, Park menerbitkan buku pegangan sosiologi yang 
pertama berjudul: An Introduction to the Science of Sociology. 
Buku ini sangat berpengaruh selama bertahun-tahun di Amerika 
Serikat. Tahun 1934 Park tidak lagi banyak terlibat di Universitas 
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Chicago karena berpindah ke Universitas Fisk (Universitas 
Orang Negro). Sejak itu Universitas Chicago mengalami 
kemunduran. 
 

 Charles Horton Cooley (1864-1929): Cooley bukanlah  staf 
pengajar dari Universitas Chicago melainkan  Universitas 
Michigan. Tetapi perspektif teoritisnya sejalan dengan 
perspektif interaksionisme simbolik  yang merupakan produk 
dari universitas Chicago.  Charles Horton Cooley dikenang 
dewasa ini karena pemahamannya tentang aspek psikologis dan 
sosial dari kehidupan manusia. Pemikirannya kurang lebih 
sejalan dengan pemikiran George Herbert Mead. Dia 
menekankan pentingnya kesadaran tetapi kesadaran itu selalu 
terkait dengan konteks sosial. Hal ini ditunjukkan dengan 
konsepnya yang terkenal yakni looking glass self. Dengan konsep 
itu Cooley mau mengatakan bahwa manusia memiliki kesadaran 
dan kesadaran itu dibentuk oleh interaksi sosial yang 
berlangsung secara terus menerus. 
 

 George Herbert Mead (1863-1931): Pemikir  terbesar yang 
dikaitkan dengan Chicago School dan Interaksionisme Simbolik 
adalah George Herbert Mead. Mead mengajar filsafat di 
Universitas Chicago sejak tahun 1894. Selama hidupnya ia jarang 
menulis. Tetapi kuliahnya sangat menarik sehingga beberapa 
dari mahasiswanya menghimpun bahan-bahan kuliahnya dan 
menerbitkannya dalam bentuk buku dengan judul Mind, Self, 
and Society. Mereka inilah yang kemudian mengembangkan 
teori interaksionisme simbolik. Salah satu di antaranya adalah 
Herbert Blummer. Kita masih akan kembali kepada G.H. Mead 
pada pembicaraan tentang interaksionisme simbolik. 

Chicago School mencapai puncaknya pada tahun 1920-an dan 
pelan-pelan memudar sejak tahun 1930-an ketika Herbert Mead 
meninggal dan Robert Park meninggalkan Universitas Chicago. Ada 
beberapa alasan mengapa pengaruh Chicago School pelan-pelan 
memudar. Pertama,berkembangnya analiskuantitatif dalam 
penelitian sosial yang mengandalkan analisa statistik.  
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Pada hal Chicago School sangat menekankan studi deskriptif 
atau studi-studi etnographis di mana definisi situasi menjadi sangat 
penting. Chicago selalu dikaitkan dengan riset-riset kualitatif. 
Kedua,orang-orang di luar Universitas Chicago makin lama makin 
cemburu terhadap peran Universitas Chicago yang begitu dominan 
di dalam American Journal of Sociology dan American Sociological 
Society. Ketidak-puasan itu nampak dalam protes mereka dengan 
mendirikan American Journal Review yang dipelopori oleh 
Universitas Harvard.5 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

                                                 
5 Bernard Raho, Teori Sosiologi Modern, (Bantul Yogyakarta: Penerbit Moya Zam Zam, 
2021), hlm. 47-52. 
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BAB 3 
 

BUDAYA DAN MASYARAKAT 
 
 
 
A. KONSEP KEBUDAYAAN  

Konsep dari kebudayaan sebenarnya meliputi bidang yang 
sangat luas, namun dalam pengertian sehari-hari kebudayaan 
diartikan sama dengan kesenian, seperti seni musik dan seni tari. 
Kebudayaan berasal dari Bahasa Sansekerta yaitu buddhayah yaitu 
bentuk jamak dari kata “buddhi” yang berarti budi atau akal. 
Sehingga kebudayaan dapat diartikan sebagai hal-hal yang berkaitan 
dengan budi atau akal.  

Kebudayaan menurut E.B. Tylor (1871), kebudayaan adalah 
kompleks yang mencakup pengetahuan, kepercayaan, kesenian, 
moral, hukum, adat istiadat dan kemampuan-kemampuan lain serta 
kebiasaan-kebiasaan yang didapatkan oleh manusia sebagai anggota 
masyarakat. Dapat dikatakan juga kebudayaan ini mencakup 
semuanya yang didapatkan manusia sebagai anggota masyarakat 
yang terdiri dari sesuatu yang dipelajari dari pola-pola perilaku yang 
normatif, yaitu mencakup segala cara atau pola berfikir, bertindak, 
dan merasakan. 

Kebudayaan menurut Selo Soemardjan dan Soelaeman 
Soemardi, kebudayaan merupakan hasil karya, cipta, dan rasa 
masyarakat. Karya masyarakat yang menghasilkan teknologi dan 
kebudayaan kebendaan (kebudayaan jasmaniah) yang dibutuhkan 
oleh manusia untuk menguasai alam sekitar yang hasilnya nanti bisa 
digunakan untuk keperluan masyarakat. Cipta diartikan sebagai 
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kemampuan berfikir orang dalam kehidupan bermasyarakat yang 
nantinya menghasilkan ilmu pengetahuan baik berwujud teori 
maupun yang telah disusun untuk dipraktekan dalam kehidupan 
bermasyarakat. Rasa yang mencakup jiwa manusia dalam memenuhi 
kaidah dan nilai sosial yang digunakan untuk menyelesaikan masalah 
kemasyarakatan, yang didalamnya terdapat agama, ideologi, 
kebatinan, kesenian dan semua unsur hasil ekspresi manusia sebagai 
anggota masyarakat.6 
 
B. UNSUR-UNSUR KEBUDAYAAN  

Beberapa ahli berbeda dalam merumuskan unsur-unsur 
kebudayaan. Seperti, Melville J. Herskovits yang mengajukan unsur-
unsur kebudayaan terdiri dari empat usnur, yaitu alat-alat teknologi, 
sistem ekonomi, keluarga, dan kekuasaan politik. Sedangkan 
menurut Bronislaw Malinowski, menyebutkan unsur-unsur pokok 
kebudayaan yang terdiri dari : 
1. Sistem norma yang memungkinkan kerja sama antar anggota 

masyarakat dalam menguasai alam sekitar 
2. Organisasi ekonomi 
3. Alat-alat dan Lembaga atau petugas Pendidikan 
4. Organisasi kekuatan politik  

Beberapa unsur diatas bisa diklasifikasikan kedalam unsur-
unsur pokok kebudayaan yang biasa disebut cultural universals. 
Cultural universals dapat diartikan jika unsur-unsur tersebut 
bersifat universal atau banyak ditemui pada setiap kebudayaan 
dimana pun. Unsur-unsur kebudayaan yang dianggap sebagai 
cultural universals ada tujuh yaitu: 
1. Peralatan dan perlengkapan hidup manusia  

Dalam memenuhi kebutuhan hidupnya manusia akan berusaha 
untuk memenuhinya dengan menggunakan peralatan atau 
benda-benda yang ada, seperti yang terdiri dari pakaian, alat-
alat rumah tangga, transportasi, dan sebagainya. 

 
                                                 
6 Kristina Dwi Andriana dkk, SOSIOLOGI Kebudayaan dan Masyarakat, (Djember: 20 Maret 
2022), hlm.6. 
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6 Kristina Dwi Andriana dkk, SOSIOLOGI Kebudayaan dan Masyarakat, (Djember: 20 Maret 
2022), hlm.6. 

2. Mata pencaharian hidup dan sistem ekonomi 
Sistem mata pencaharian dan ekonomi ini mengkaji bagaimana 
suatu kelompok masyarakat berusaha untuk mencukupi 
kebutuhan hidupnya seperti pertanian peternakan, sistem 
produksi, dan sistem distribusi. 

3. Sistem kemasyarakatan atau sistem sosial 
Menurut Koentjaraningrat, kehidupan tiap kelompok 
masyarakat diatur oleh adat istiadat dan aturan-aturan 
mengenai berbagai macam kesatuan didalam lingkungannya 
dimana masyarakat itu tinggal. Kesatuan sosial yang paling 
dekat dan dasar adalah kerabatnya, yaitu keluarga inti yang 
dekat dan kerabat yang lain. Selanjutnya, manusia akan 
digolongkan ke dalam tingkatan-tingkatan lokalitas geografis 
untuk membentuk organisasi sosial dalam kehidupannya. 

4. Bahasa  
Bahasa menjadi sarana dalam kehidupan manusia untuk 
berinteraksi dengan sesama dalam memenuhi kebutuhan 
sosialnya. Bahasa juga memengaruhi kemampuan manusia 
dalam membangun tradisi budaya, menciptakan pemahaman 
sosialnya yang diungkapkan secara simbolik, dan mewariskan 
kepada kegenerasi selanjutnya. 

5. Kesenian 
Perhatian ahli antropologi mengenai seni bermula dari 
penelitian etnografi mengenai aktivitas kesenian suatu 
masyarakat tradisional. Unsur seni pada kebudayaan ini lebih 
banyak mengarah pada teknik dan proses pembuatan benda 
seni tersebut yang berupa patung, ukiran, dan hiasan. 
Terkadang juga menelitik mengenai seni rupa, seni musik, seni 
tari dan sebagainya dalam suatu masyarakat. 

6. Sistem pengetahuan  
Sistem pengetahuan dalam unsur budaya berkaitan dengan 
sistem peralatan hidup dan teknologi, karena sistem 
pengetahuan bersifat abstrak dan berwujud dalam ide manusia. 
Sistem pengetahuan sangat luas batasannya karena mencakup 
pengetahuan manusia tentang berbagai unsur yang digunakan 
dalam kehidupan masyarakat. Seperti manusia tidak dapat 
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membuat peralatan jika tidak mengetahui dengan teliti ciri ciri 
bahan mentah yang mereka pakai untuk membuat alat-alat 
tersebut. Tiap kebudayaan selalu mempunyai suatu himpunan 
pengetahuan tentang alam, tumbuh-tumbuhan, binatang, 
benda, dan manusia yang ada di sekitarnya. 

7. Religi atau sistem keagamaan 
Permasalahan fungsi religi dalam masyarakat muncul dari 
adanya pertanyaan mengapa manusia percaya kepada adanya 
suatu kekuatan gaib atau supranatural yang dianggap lebih 
tinggi daripada manusia dan mengapa manusia itu melakukan 
berbagai cara untuk berkomunikasi dan mencari hubungan-
hubungan dengan kekuatan-kekuatan supranatural tersebut.7 

 

C. FUNGSI KEBUDAYAAN BAGI MASYARAKAT 
Kebudayaan memiliki peranan fungsi yang sangat besar bagi 

kehidupan masyarakat sekitar. Hal ini berangkat dari permasalahan 
yang sering dialami oleh masyarakat seperti kekuatan dari alam, 
maupun kekuatan yang berasal dari faktor masyarakat itu sendiri 
yang tidak selalu baik baginya. Fungsi dari Kebudayaan juga dilatar 
belakangi oleh ketidakpuasan baik dalam bidang Spiritual dan 
Material, kebutuhan-kebutuhan ini akan terpenuhi oleh Kebudayaan 
yang memiliki sumber pada kebiasaan masyarakat. Pembetukan 
Kebudayaan ini tidak serta merta memenuhi seluruh kebutuhan 
manusia, karena manusia menciptakan Kebudayaannya terbatas 
hanya untuk suatu golongan bukan untuk universal. 

Produk dari masyarakat menghasilkan Teknologi/ 
Kebudayaan/Benda yang mempunyai fungsi sebagai pelindung 
masyarakat terhadapa lingkungan sekitarnya. Teknologi Kebudayaan 
dalam pengertian meliputi: 
 Alat-alat produktif 
 Senjata  
 Wadah 
 Makanan dan Minuman 
 Pakaian dan Perhiasan 
                                                 
7 Ibid., 6-8. 
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 Tempat berlindung/ perumahan 
 Alat-alat tranpor/alat penunjang kehidupan 

Dalam upaya untuk melindungi diri terhadap lingkungan 
sekitar, pada tahap permualaan manusia memiliki sikap menyerah 
dan beruapaya melakukan Tindakan sesuai dengan batas yang 
dimampunya untuk melindungi diri. Kebiasahan ini ternyata masih 
bisa dijumpai pada masyarakat yang memiliki taraf hidup yang masih 
memiliki tarak kebuayaan yang rendah (primitive). Salah satu 
masyarakat yang memiliki kehidupan seperti ini lebih umum disebut 
dengan ―suku‖, seperti Suku Kubu yang tinggal didaerah pedalaman 
Jambi, mereka memiliki kebiasaan berpasrah diri terhadap faktor 
alam yang menguji mereka. Rata-rata suku yang bersifat primitive 
ini masih belum mempunyai tempat tinggal tetap, karena taraf 
kebudayaan mereka belum bisa memikirkan dan mengatasi 
bagaimaca cara manusia untuk bertahan dan menguasai lingkungan 
alam yang ditinggalinya. 

Berbanding terbali dengan Kebudayaan yang tumbuh ditengah 
masyarakat yang memiliki taraf hidup yang kompleks. Hasil dari 
kebudayaan mereka biasanya sudah bisa diimplementasikan dalam 
bentuk Teknologi. Tekonologi yang mereka ciptakan memiliki fungsi 
utama sebagai kemudahan akses dalam melakukan pekerjaan sehari-
hari. Tidak jarang juga teknologi mereka digunakan untuk 
memanfaatkan hasil-hasil alam dan apabila mungkin bisa menguasai 
lingkungan yang ditinggali. Perkembangan teknologi yang seperti ini 
sering ditemukan di negara-negara maju seperti, Amerika, Rusia, 
Prancis, Jerman dan negara lainya.8 

 

D. SIFAT DAN HAKIKAT KEBUDAYAAN 
Hakikat Kebudayaan sebagai berikut: 
a. Kebudayaan terwujud dan tersalur melalui hubungan antar 

manusia. 
b. Kebudayaan selalu terlahir lebih dahulu mendahului lahirnya 

suatu generasi tertentu, tidak akan mati dengan habisnya usia 
generasi yang bersangkutan. 

                                                 
8 Ibid., 8-9. 
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c. Kebudayaan diperlakukan oleh manusia dan diwujudkan dalam 
bentuk perilakunya. 

d. Kebudayaan mencakup aturan yang berisi kewajiban, Tindakan, 
yang diizinkan dan telah disepakati oleh Bersama. 

Sifat hakikat kebudayaan mendasari ciri dari setiap 
kebudayaan yang ada, akan tetapi jika seseorang hendak memahami 
sifa hakikat yang esensial, terlebih dahulu harus menyelesaikan 
masalah pertentangan yang ada didalamnya. Seperti yang 
dipaparkan dibawah: 
a. Didalam pengalaman manusia Kebudayaan berisifat Universal. 

namun wujud kebudayaan memiliki ciri khas masing-masing 
sesuai dengan waktu dan tempatnya. Sebagaimana yang telah 
dijelaskan Masyarakat dan Kebudayaan merupakan bentuk 
Dwitunggal yang tidak dapat dipisahkan. Hal ini 
melatarbelakangi manusia untuk mempunyai kebudayaan yang 
bersifat universal. Atribut kebudayaan dari masyarakat tertentu 
memiliki perbedaan dengan kebudayaan golongan individu lain. 
Dalam arti lain perbedaan kebudayaan ini didasari oleh latar 
belakang pembentuk kebudayaan tersebut. Kesimpulanya 
kebudayaan dapat disimpulkan Universal namun setiap 
kebudayaan memiliki ciri khas dan pola tersendiri tergantung 
tempat, waktu, pengalaman, pendukung faktor kebudayaan, dan 
masyarakat nya sendiri 

b. Kebudayaan bersifat stabil disamping juga dinamis dan selalu 
mengalami perubahan yang kontinu. Setiap kebudayaan 
dimasyarakat pasti akan mengalami perkembangan dan 
perubahan sesuai dengan alur waktu. Hanya kebudayaan yang 
mati saja yang bersifat statis. Sering kali perubahan kebudayaan 
jarang dirasakan oleh anggota lapisan masyarakat. Contohnya: 
cobalah untuk memndang foto anda sepuluh tahun yang lalu, 
pasti anda akan tertawa dengan trend pakaian masa tersebut. 
Dalam hal ini tidak disadarinya perubahan salah satu unsur 
terkecil dalam kebudayaan telah mengamali perubahan dan 
perkembangan. Dengan kesimpulan dalam mempelajari 
kebudayaan, seseorang harus memperhatikan hubungan antar 
unsur yang stabil dengan unsur-unsur yang mengalami 
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c. Kebudayaan mengisi dan menentukan jalanya kehidupan 
masyarakat walaupun hal tersebut jarang disadari oleh 
masyarakat itu sendiri. Penjelasan ini dapat dijarbakan seperti 
ini, walaupun kebudayaan merupakan atribut manusia. Namun, 
belum tentu seseorang mengetahui dan meyakini seluruh unsur 
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orang Indonesia untuk mengetahui dan mepelajari kebudayaan 
Indonesia hingga ke unsur-unsur terkecilnya, badahal jika 
dikaitkan kebudayaan tersebut menetukan arah, perkembangan, 
serta perjalanan hidupnya.9 

 
E. SEJARAH MASYARAKAT DAN BUDAYA  

Pengertian sejarah menurut Moh. Ali, S.S.mengartikan 
sejarahsebagai:a. Keseluruhan perubahan-perubahan, kejadian-
kejadian, peristiwa,kenyataan yang benar-benar telah terjadi 
disekitar kita, b. Ceritera tentangperubahan-perubahan,c. Ilmu yang 
menyelidiki perubahan yang benar-benarterjadi pada masa 
lampau.7Pengertian sejarah (secara umum) sekurang- kurangnya 
mempunyai tiga komponen yang terpisah, yaitu : a. Segalaperistiwa 
masa lalu, yaitu sejarah sebagai kenyataan/aktivitas,b. Metode 
yangdipergunakan oleh para sejarawan untuk merekonstruksi masa 
lalu, c.Pernyataan-pernyataan yang tertulis oleh para sejarawan, 
tentang peristiwa- peristiwa masa lalu, baik dokumen, buku teks, 
serta narasi/kisah sejarah. 

                                                 
9 Ibid., 12-14. 
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Terdapat beberapa karakteristik sejarah, yaitu: Pertama, 
sejarahmerupakan pengetahuan mengenai kejadian kejadian, 
peristiwa peristiwa dankeadaan manusia dalam masa lampau dalam 
kaitannya dengan keadaan masakini.Kedua, sejarah merupakan 
pengetahuan tentang hukum-hukum yang tampak menguasai 
kehidupan masa lampau, yang di peroleh melalui penyelidikan dan 
analisis atau peristiwa-peristiwa masa lampau.Ketiga, sejarah 
sebagai falsafah yang di dasarkan kepada pengetahuan 
tentangperubahan-perubahan masyarakat, dengan kata lain sejarah 
seperti ini merupakan ilmu tentang proses suatu masyarakat. 
 
F. KONSEP NILAI BUDAYA 

Theodorson mengemukakan bahwa nilai merupakan sesuatu 
yang abstrak, yang dijadikan pedoman serta prinsip – prinsip umum 
dalam bertindak dan bertingkah laku. Keterikatan orang atau 
kelompok terhadap nilai menurut Theodorson relatif sangat kuat 
dan bahkan bersifat emosional. Oleh sebab itu, nilai dapat dilihat 
sebagai tujuan kehidupan manusia itu sendiri.  

Sedangkan yang dimaksud dengan nilai budaya itu sendiri 
sudah dirmuskan oleh beberapa ahli seperti: Menurut 
Koentjaraningrat nilai budaya terdiri dari konsepsi-konsepsi yang 
hidup dalam alam fikiran sebahagian besar warga masyarakat 
mengenai hal-hal yang mereka anggap amat mulia. Sistem nilai yang 
ada dalam suatu masyarakat dijadikan orientasi dan rujukan dalam 
bertindak. Oleh karena itu, nilai budaya yang dimiliki seseorang 
mempengaruhinya dalam menentukan alternatif, cara-cara, alat-
alat, dan tujuan-tujuan pembuatan yang tersedia. 

Clyde Kluckhohn mendefinisikan nilai budaya sebagai konsepsi 
umum yang terorganisasi, yang mempengaruhi perilaku yang 
berhubungan dengan alam, kedudukan manusia dalam alam, 
hubungan orang dengan orang dan tentang hal-hal yang diingini dan 
tidak diingini yang mungkin bertalian dengan hubungan orang 
dengan lingkungan dan sesama manusia. 
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Selanjutnya, bertitik tolak dari pendapat diatas, maka dapat 
dikatakanbahwa setiap individu dalam melaksanakan aktifitas 
vsosialnya selaluberdasarkan serta berpedoman kepada nilai-nilai 
atau system nilai yang adadan hidup dalam masyarakat itu sendiri. 
Artinya nilai-nilai itu sangat banyak mempengaruhi tindakan dan 
perilaku manusia, baik secara individual, kelompok atau masyarakat 
secara keseluruhan tentang baik buruk, benar salah, patut atau tidak 
patut.10 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

                                                 
10 Adibah, I. Z. (2019). Penyelidikan Sejarah Tentang Masyarakat Dan 
Budaya. Madaniyah, 9(1), 150-169. 
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BAB 4 
 

SOSIALISASI DAN INTERAKSI SOSIAL 
 
 
 
A.  PENGERTIAN SOSIALISASI  

Secara sederhana sosialisasi adalah sebagai sebuah proses 
seumur hidup yang berkenaan dengan cara individu mempelajari 
hidup, norma, dan nilai sosial yang terdapat dalam kelompoknya 
agar dapat berkembang menjadi pribadi yang dapat diterima oleh 
kelompoknya. Adapun definisi sosialisasi menurut para ahli antara 
lain: 
 Hassan Shadily 

Suatu proses saat seseorang mulai menerima dan 
menyesuaikan diri dengan adat istiadat suatu golongan sehingga 
lambat laun ia merasa bagian dari golongan tersebut. 
 Peter Berger 

Sosialisasi adalah suatu proses dimana seorang anak belajar 
menjadi seorang anggota yang berpartisipasi dalam masyarakat.11 
 
B. TUJUAN SOSIALISASI  
 Memperoleh nilai-nilai, norma-norma dan adat istiadat 
 Mendapatkan ilmu pengetahuan dan keterampilan 
 Mengembangkan kemampuan seseorang untuk dapat ber-

komunikasi secara efektif 

                                                 
11 Dr. H. Asep Mulyana, M.Pd. dkk, MODUL 4 SOSIALISASI Pendidikan Kesetaraan Program 
Paket C Mahir Daring, (Jawa Barat: Penerbit PP PAUD dan Dikmas, 2017), hlm. 2. 
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 Membuat seseorang mampu mengambalikan fungsi-fungsi 
organic melalui latihan interospeksi yang tepat.12 

 
C. TAHAPAN SOSIALISASI  

Tahapan sosialisasi menurut George Herbert Mead dapat 
dibedakan melalui tahap-tahap: 
 Tahap persiapan (preparatory stage) 

Tahap ini dialami sejak manusia dilahirkan saat seorang anak 
mempersiapkan diri untuk mengenal dunia sosialnya, termasuk 
untuk memperoleh pemahaman tentang diri. 

 Tahap meniru (play stage) 
Tahap ini ditandai dengan makin sempurnanya seorang anak 
menirukan peran-peran yang dilakukan oleh orang dewasa. 
Pada tahap ini mulai terbentuk kesadaran tentang nama diri dan 
siapa nama orang tuanya, kakaknya, dsb. 

 Tahap siap bertindak (game stage) 
Peniruan yang dilakukan sudah mulah berkurang dan digantikan 
oleh peran secara langsung dimainkan sendiri dengan penuh 
kesadaran. Kemampuannya menempatkan diri pada posisi 
orang lain juga meningkat sehingga memungkinkan adanya 
kemampuan bermain secara bersama-sama. 

 Tahap penerimaan norma kolektif (generalized stage) 
Pada tahap ini seseorang telah dianggap dewasa. Anak sudah 
dapat menempatkan dirinya pada posisi masyarakat secara luas. 
Dengan kata lain, anak dapat bertenggang rasa tidak hanya 
dengna orang-orang yang berinteraksi dengannya tetapi juga 
dengan masyarakat secara luas.13 
 

D. MEDIA SOSIALISASI DALAM PEMBENTUKAN KEPRIBADIAN  
 Media sosialisasi keluarga 

Dalam keadaan normal, lingkungan pertama yang berhubungan 
dengan pembentukan kepribadian anak adalah orangtua, 

                                                 
12 Ibid., 3. 
13 Ibid., 3-4. 
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saudara-saudara, serta mungkin kerabat dekat yang tinggal 
serumah. 

 Media sosialisasi teman sepermainan 
Peranan positif dari kelompok persahabatan bagi 
perkembangan kepribadian anak, yaitu: 
1. Remaja merasa aman dan dianggap penting dalam kelompok 

persahabatan. 
2. Remaja dapat tumbuh dengan baik dalam kelompok 

persahabatan. 
3. Remaja mendapat tempat yang baik bagi penyaluran rasa 

kecewa, takut, khawatir, tertekan, gembira yang mungkin 
tidak di dapatkan di rumah. 

 Media sosialisasi sekolah 
Fungsi sekolah dalam proses sosialisasi adalah memberikan 
pengetahuan dan keterampilan yang di perlukan siswa serta 
membentuk kepribadian siswa agar sesuai dengan nilai-nilai 
dan norma-norma yang ada dala masyarakat. 

 Media sosialisasi lingkungan kerja 
Lingkungan kerja juga mempunyai pengaruh yang besar dalam 
pembentukan kepribadian seseorang. Di lingkungan kerja, 
seseorang akan berinteraksi dengan teman sekerja, pimpinan 
dan relasi bisnis. 

 Media massa sebagai media sosialisasi 
Media massa merupakan alat sosialisasi yang penting karena 
dapat membantu memberikan pengetahuan kepada masyarakat 
tentang norma-norma dan nilai-nilai yang ada dalam 
masyarakat.14 

 

E. PENGERTIAN INTERAKSI SOSIAL  
Manusia terlahir sebagai makhluk sosial, kenyataan tersebut 

menyebabkan manusia tidak akan dapat hidup normal tanpa 
kehadiran manusia yang lain. Hubungan tersebut dapat 
dikategorikan sebagai interaksi sosial. Adapun pengertian interaksi 
sosial menurut para ahli dapat dikemukakan sebagai berikut: 
                                                 
14 Ibid., 4-5. 
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14 Ibid., 4-5. 

 Interaksi sosial adalah hubungan-hubungan sosial yang dinamis 
yang berkaitan dengan orang perorangan, kelompok 
perkelompok, maupun perorangan terhadap perkelompok 
ataupun sebaliknya. 

 Interaksi sosial adalah hubungan timbal balik antara individu 
dengan individu, individu dengan kelompok, dan kelompok 
dengan kelompok. 

Berdasarkan pengertian tersebut, maka pengertian interaksi 
sosial adalah hubungan yang terjadi antara manusia dengan manusia 
yang lain, baik secara individu maupun dengan kelompok. 
 
F. CIRI-CIRI INTERAKSI SOSIAL  

Proses interaksi sosial dalam masyarakat memiliki ciri sebagai 
berikut: 
 Adanya dua orang pelaku atau lebih 
 Adanya hubungan timbale balik antar pelaku 
 Diawali dengan adanya kontak sosial, baik secara langsung 
 Mempunyai maksud dan tujuan yang jelas 
 
G. SYARAT TERJADINYA INTERAKSI SOSIAL 

Proses interaksi sosial dalam masyarakat terjadi apabila 
terpenuhi dua syarat sebagai berikut: 
 Kontak sosial, yaitu hubungan sosial antara individu satu 

dengan individu lain yang bersifat langsung, seperti dengan 
sentuhan, percakapn, maupun tatap muka sebagai wujud aksi 
dan reaksi. 

 Komunikasi, yaitu proses penyampaian pesan dari seseorang 
kepada orang lain yang dilakukan secara langsung maupun 
dengan alat bantu agar orang lain memberikan tanggapan atau 
tindakan tertentu. 
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H. BENTUK-BENTUK INTERAKSI SOSIAL  
Interaksi sosial dibedakan menjadi dua bentuk, yaitu asosiatif 

dan disosiatif. 
 Asosiatif 

a. Interaksi sosial bersifat asosiatif akan mengarah pada 
bentuk penyatuan. Interaksi sosial ini terdiri atas beberapa 
hal berikut: 
1. Kerja sama (cooperation) 

Kerjasama terbentuk karena masyarakat menyadari 
bahwa mereka mempunyai kepentingan-kepentingan 
yang sama sehingga sepakat untuk bekerjasama dalam 
mencapai tujuan bersama. Berdasarkan pelaksanaan-
nya terdapat empat bentuk kerjasama, yaitu bargaining 
(tawar-menawar), cooptation (kooptasi), koalisi dan 
joint-venture (usaha patungan). 

2. Akomodasi 
Akomodasi merupakan suatu proses penyesuaian 
antara individu dengan individu, individu dengan 
kelompok, atau kelompok dengan kelompok guna 
mengurangi, mencegah, atau mengatasi ketegangan 
dan kekacauan. Proses akomodasi dibedakan menjadi 
bebrapa bentuk antara lain: 
a. Coercion yaitu suatu bentuk akomodasi yang 

prosesnya dilaksanakan karena adanya paksaan. 
b. Kompromi yaitu, suatu bentuk akomodasi dimana 

pihak-pihak yang terlibat masing-masing 
mengurangi tuntutannya agar dicapai suatu 
penyelesaian terhadap suatu konflik yang ada. 

c. Mediasi yaitu, cara menyelesaikan konflik dengan 
jalan meminta bantuan pihak ketiga yang netral. 

d. Arbitration yaitu, cara mencapai compromise 
dengan cara meminta bantuan pihak ketiga yang 
dipilih oleh kedua belah pihak atau oleh badan 
yang berkedudukannya lebih dari pihak-pihak yang 
bertikai. 
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H. BENTUK-BENTUK INTERAKSI SOSIAL  
Interaksi sosial dibedakan menjadi dua bentuk, yaitu asosiatif 

dan disosiatif. 
 Asosiatif 

a. Interaksi sosial bersifat asosiatif akan mengarah pada 
bentuk penyatuan. Interaksi sosial ini terdiri atas beberapa 
hal berikut: 
1. Kerja sama (cooperation) 

Kerjasama terbentuk karena masyarakat menyadari 
bahwa mereka mempunyai kepentingan-kepentingan 
yang sama sehingga sepakat untuk bekerjasama dalam 
mencapai tujuan bersama. Berdasarkan pelaksanaan-
nya terdapat empat bentuk kerjasama, yaitu bargaining 
(tawar-menawar), cooptation (kooptasi), koalisi dan 
joint-venture (usaha patungan). 

2. Akomodasi 
Akomodasi merupakan suatu proses penyesuaian 
antara individu dengan individu, individu dengan 
kelompok, atau kelompok dengan kelompok guna 
mengurangi, mencegah, atau mengatasi ketegangan 
dan kekacauan. Proses akomodasi dibedakan menjadi 
bebrapa bentuk antara lain: 
a. Coercion yaitu suatu bentuk akomodasi yang 

prosesnya dilaksanakan karena adanya paksaan. 
b. Kompromi yaitu, suatu bentuk akomodasi dimana 

pihak-pihak yang terlibat masing-masing 
mengurangi tuntutannya agar dicapai suatu 
penyelesaian terhadap suatu konflik yang ada. 

c. Mediasi yaitu, cara menyelesaikan konflik dengan 
jalan meminta bantuan pihak ketiga yang netral. 

d. Arbitration yaitu, cara mencapai compromise 
dengan cara meminta bantuan pihak ketiga yang 
dipilih oleh kedua belah pihak atau oleh badan 
yang berkedudukannya lebih dari pihak-pihak yang 
bertikai. 

e. Adjudication (peradilan)yaitu, suatu bentuk 
penyelesaian konflik melalui pengadilan. 

f. Stalemate yaitu, Suatu keadaan dimana pihak-
pihak yang bertentangan memiliki kekuatan yang 
seimbang dan berhenti melakukan pertentangan 
pada suatu titik karena kedua belah pihak sudah 
tidak mungkin lagi maju atau mundur. 

g. Toleransi yaitu, suatu bentuk akomodasi tanpa 
adanya persetujuan formal. 

h. Consiliation yaitu, usaha untuk mempertemukan 
keinginan-keinginan pihak- pihak yang berselisih 
bagi tercapainya suatu persetujuan bersama. 

3. Asimilasi 
Proses asimilasi menunjuk pada proses yang ditandai 
adanya usaha mengurangi perbedaan yang terdapat 
diantara beberapa orang atau kelompok dalam 
masyarakat serta usaha menyamakan sikap, mental, 
dan tindakan demi tercapainya tujuan bersama. 
Asimilasi timbul bila ada kelompok masyarakat dengan 
latar belakang kebudayaan yang berbeda, saling 
bergaul secara intensif dalam jangka waktu lama, 
sehingga lambat laun kebudayaan asli mereka akan 
berubah sifat dan wujudnya membentuk kebudayaan 
baru sebagai kebudayaan campuran. 

                   - Akulturasi  
Proses sosial yang timbul, apabila suatu kelompok 
masyarakat manusia dengan suatu kebudayaan 
tertentu dihadapkan dengan unsur - unsur dari suatu 
kebudayaan asing sedemikian rupa sehingga lambat 
laun unsur-unsur kebudayaan asing itu diterima dan 
diolah ke dalam kebudayaan sendiri, tanpa 
menyebabkan hilangnya kepribadian dari kebudayaan 
itu sendiri 
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 Disosiatif  
Interaksi sosial ini mengarah pada bentuk pemisahan dan 
terbagi dalam tiga bentuk sebagai berikut: 
1. Persaingan/kompetisi 

Adalah suatu perjuangan yang dilakukan perorangan atau 
kelompok sosial tertentu, agar memperoleh kemenangan 
atau hasil secara kompetitif, tanpa menimbulkan ancaman 
atau benturan fisik di pihak lawannya. 

2. Kontravensi  
Adalah bentuk proses sosial yang berada di antara 
persaingan dan pertentangan atau konflik. Wujud 
kontravensi antara lain sikap tidak senang, baik secara 
tersembunyi maupun secara terang - terangan seperti 
perbuatan menghalangi, menghasut, memfitnah, 
berkhianat, provokasi, dan intimidasi yang ditunjukan 
terhadap perorangan atau kelompok atau terhadap unsur - 
unsur kebudayaan golongan tertentu. Sikap tersebut dapat 
berubah menjadi kebencian akan tetapi tidak sampai 
menjadi pertentangan atau konflik. 

3. Konflik 
Adalah proses sosial antar perorangan atau kelompok 
masyarakat tertentu, akibat adanya perbedaan paham dan 
kepentingan yang sangat mendasar, sehingga menimbulkan 
adanya semacam gap atau jurang pemisah yang mengganjal 
interaksi sosial di antara mereka yang bertikai tersebut.15 

 
 

 
 
 
 
 
 

                                                 
15 Muslim, A. (2013). Interaksi sosial dalam masyarakat multietnis. Jurnal diskursus 
islam, 1(3), 483-494. 
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 Disosiatif  
Interaksi sosial ini mengarah pada bentuk pemisahan dan 
terbagi dalam tiga bentuk sebagai berikut: 
1. Persaingan/kompetisi 

Adalah suatu perjuangan yang dilakukan perorangan atau 
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tersembunyi maupun secara terang - terangan seperti 
perbuatan menghalangi, menghasut, memfitnah, 
berkhianat, provokasi, dan intimidasi yang ditunjukan 
terhadap perorangan atau kelompok atau terhadap unsur - 
unsur kebudayaan golongan tertentu. Sikap tersebut dapat 
berubah menjadi kebencian akan tetapi tidak sampai 
menjadi pertentangan atau konflik. 

3. Konflik 
Adalah proses sosial antar perorangan atau kelompok 
masyarakat tertentu, akibat adanya perbedaan paham dan 
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interaksi sosial di antara mereka yang bertikai tersebut.15 

 
 

 
 
 
 
 
 

                                                 
15 Muslim, A. (2013). Interaksi sosial dalam masyarakat multietnis. Jurnal diskursus 
islam, 1(3), 483-494. 

 
 
 
 

BAB 5 
 

KELOMPOK DAN ORGANISASI SOSIAL 
 
 
 

A. PENGERTIAN KELOMPOK SOSIAL  
Kelompok sosial (social group) adalah himpunan atau kesatuan 

manusia yang hidup bersama. Hubungan ini menyangkut kaitan 
timbal balik yang saling mempengaruhi, kesadaran untuk saling 
menolong, dan kesadaran saling membutuhkan satu sama 
lainKelompok sosial adalah himpunan atau kesatuan manusia yang 
hidup bersama. Ada aksi dan ada reaksi. Pelakunya lebih dari satu. 
Antara individu dengan individu, individu dengan kelompok dan 
antara kelompok dengan kelompok. Contoh guru mengajar 
merupakan contoh kelompok sosial antara individu dengan 
kelompok. 

Pembentukan kelompok dilakukan dengan menentukan 
kedudukan masing-masing anggota (siapa yang menjadi ketua atau 
anggota). Interaksi yang terjadi suatu saat akan memunculkan 
perbedaan antara individu satu dengan lainnya sehingga timbul 
perpecahan (konflik). Perpecahan yang terjadi biasanya bersifat 
sementara karena timbul kesadaran arti pentingnya kelompok 
tersebut, sehingga anggota kelompok berusaha menyesuaikan 
kepentingan bersama. Akhirnya setelah muncul penyesuaian, 
perubahan dalam kelompok mudah terjadi. 
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B. PROSES TERBENTUKNYA KELOMPOK SOSIAL 
Menurut Abdul Syani, terbentuknya suatu kelompok sosial 

karena adanya naluri manusia yang selalu ingin hidup bersama. 
Manusia membutuhkan komunikasi dalam membentuk kelompok, 
karena melalui komunikasi orang dapat mengadakan ikatan dan 
pengaruh psikologis secara timbal balik. Ada dua hasrat pokok 
manusia sehingga ia terdorong untuk hidup berkelompok, yaitu: 
1. Hasrat untuk bersatu dengan manusia lain di sekitarnya. 
2. Hasrat untuk bersatu dengan situasi alam sekitarnya. 

 
C. SYARAT TERBENTUKNYA KELOMPOK SOSIAL  

Kelompok-kelompok sosial merupakan himpunan atau 
kesatuan manusia yang hidup bersama dan saling berinteraksi. 
Untuk itu, setiap himpunan manusia agar dapat dikatakan sebagai 
kelompok sosial, haruslah memenuhi persyaratan sebagai berikut: 
1. Setiap anggota kelompok memiliki kesadaran bahwa dia 

merupakan bagian dari kelompok yang bersangkutan. Ada 
kesamaan faktor yang dimiliki anggota-anggota kelompok itu 
sehingga hubungan antara mereka bartambah erat. Faktor-
faktor kesamaan tersebut, antara lain: 
 Persamaan nasib 
 Persamaan kepentingan 
 Persamaan tujuan 
 Persamaan ideologi politik 
 Persamaan musuh16 

 
D. PENGERTIAN ORGANISASI SOSIAL  

Pandangan Talcot Parson tentang hubungan antara organisasi 
sosial dan struktur sosial secara esensial sama dengan konsep 
Radcliffe–Brown, tetapi sebagai tambahan Parson memasukkan 
sistem sosial yang terdiri dari struktur sosial dan organisasi sosial. 
Parson membedakan empat tindakan dari sistem sosial, yaitu : nilai-

                                                 
16 Saidang, S., & Suparman, S. (2019). Pola Pembentukan Solidaritas Sosial dalam Kelompok 
Sosial Antara Pelajar. Edumaspul: Jurnal Pendidikan, 3(2), 122-126. 
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kesamaan faktor yang dimiliki anggota-anggota kelompok itu 
sehingga hubungan antara mereka bartambah erat. Faktor-
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 Persamaan nasib 
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D. PENGERTIAN ORGANISASI SOSIAL  

Pandangan Talcot Parson tentang hubungan antara organisasi 
sosial dan struktur sosial secara esensial sama dengan konsep 
Radcliffe–Brown, tetapi sebagai tambahan Parson memasukkan 
sistem sosial yang terdiri dari struktur sosial dan organisasi sosial. 
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16 Saidang, S., & Suparman, S. (2019). Pola Pembentukan Solidaritas Sosial dalam Kelompok 
Sosial Antara Pelajar. Edumaspul: Jurnal Pendidikan, 3(2), 122-126. 

nilai sosial; pola-pola institusional; kolektivitas (kelompok) yang 
terspesialisasi, dan peranan-peranan yang dijalankan oleh individu-
individu dalam kolektivitas atau kelompok itu. 

Dalam kehidupan bermasyarakat ada empat jenis ikatan yang 
muncul saling berkaitan, yaitu: (1) gagasan; (2) normatif; (3) tindakan; 
dan (4) perhatian. Jaringan hubungan gagasan (keyakinan, pendirian, 
dan pengertian) merupakan dimensi ideal dari kehidupan bersama, 
yakni “kesadaran sosialnya”. Jaringan hubungan aturan (norma, nilai, 
ketentuan, dan cita-cita ) merupakan dimensi normatif dari 
kehidupan bersama, yakni “institusi sosialnya”. Dimensi edial dan 
normatif mempengaruh apa yang secara tradisional dikenal dengan 
kebudayaan. Jaringan hubungan tindakan merupakan dimensi 
interaksi dalam kehidupan bersama, yakni “organisasi sosial”. 
Jaringan hubungan perhatian (peluang hidup,kesempatan, akses 
terhadap sumber daya) merupakan dimensi kesempatan kehidupan 
bersama, yakni “hirarki sosialnya”. Dimensi interaksi dan 
kesempatan memperkuat ikatan sosial dalam arti sebenarnya.17 

 
E. SOSIOLOGI ORGANISASI  

Sejak permulaannya, sosiologi memiliki perhatian mendalam 
pada organisasi dan tempat kerja sebagai isu utama dalam 
memahami masyarakat dan kehidupan sosial. Karl Marx, 
mengungkapkan bahwa cara kerja yang terorganisir merupakan 
fakta penting dalam kehidupan di semua masyarakat. Emile 
Durkheim memiliki analisis tentang pembagian kerja yang semakin 
meningkat. Contoh pembagian kerja dalam organisasi sekolah, ada 
guru, kepala sekolah, staff keuangan, staff manajemen sumber daya 
manusia, staff kesiswaan, wakil kepala sekolah bidang keuangan, 
wakil kepala sekolah bidang kurikulum, wakil kepala sekolah bidang 
sarana dan prasrana. 

 

                                                 
17 Hanifah, A., & Unayah, N. (2011). Kontribusi Organisasi Sosial dalam Pembangunan 
Kesejahteraan Sosial (Studi Kasus Organisasi Sosial di Kota Palembang-Sumatera 
Selatan). Sosio Konsepsia: Jurnal Penelitian dan Pengembangan Kesejahteraan Sosial, 16(1), 
85-99. 
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Sosiologi memberikan pedoman bahwa tindakan dan 
pengalaman manusia dapat dipahami dengan baik dalam konteks 
strukturalnya. Oleh karena itu sosiolog kontemporer tertarik pada 
keteraturan sosial di tempat kerja. Karena sebagian besar kehidupan 
manusia berlangsung di kantor, pabrik, rumah sakit, sekolah, 
berbagai jenis bisnis, sosiolog juga tertarik pada tempat-tempat 
tersebut sebagai organisasi formal dan berusaha memahami 
fungsinya-bagaimana orang membuat kehidupan mereka dan karier 
dalam organisasi, cara organisasi berubah menjadi lebih manusiawi 
dan efektif. Sekolah sebagai sistem sosial dipengaruhi oleh input dan 
output secara herarki organisasi hierarkis, proses umpan balik, dan 
pencapaian tujuan. Sekolah direncakan secara sistematis dengan 
tujuan membentuk perilaku siswa yang dapat berperan di 
masyarakat. Sekolah merupakan organisasi yang aktif menyesuaikan 
kondisi dan tuntuntan lingkungan sosialnya Sekolah memenuhi 
standar nasional, sekolah juga memenuhi standar konsumen yakni 
pasar tenaga kerja. 

 
F. SOSIOLOGI ORGANISASI: MAX WEBER 

Bagi Weber sosiologi mengkaji organisasi untuk mengetahui 
perilaku manusia dalam organisasi, bagaimana manusia dipimpin 
dan dikelola, bagaimana manusia berelasi dengan lingkungan sosial 
mereka, dan mengapa beberapa organisasi lebih sukses daripada 
yang lainnya. Sosiolog Max Weber berkontribusi dalam sosiologi 
organisasi melalui konsep birokrasi dan konsep kekuasaan dan 
wewenang (powerdan authority), authority terdiri dari: legal-rasional 
(berdasar aturan), tradisional, dan karismatik. Karakteristik birokrasi 
ideal bagi Weber adalah (1) terdapat herarki wewenang, yang terlihat 
dari adalah pendistribusian tugas, tampak seperti piramida dengan 
posisi wewenang tertinggi di atas; rantai komandi dari atas ke 
bawah-pembuatan keputusan yang terorganisasi; (2) ada aturan 
tertulis, yang terlihat dengan adanya aturan perilaku untuk semua 
anggota di semua tingkatan, tidak sama dengan rutinitas, 
memungkinkan fleksibilitas dalam penafsiran anggota organisasi; (3) 
adanya pejabat/pegawai/officials penuh waktu dan bergaji, 
memiliki tugas dan tanggung jawab masing-masing, memungkinkan 
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adalah promosi/kenaikan jabatan berbasis keterampilan, senioritas, 
ataupun keduanya; (4) adanya pemisahan antara kehidupan kerja 
dan kehidupan keseharian para pegawai-rumah berbeda dengan 
kantor; (5) anggota organisasi bukan pemilik sumber material-
pemisahan pekerjaan dengan kontrol sarana produksi.Selanjutnya 
Weber mengungkapkan birokrasi yang efektif. Birokrasi yang efektif 
adalah (1) ada prosedur birokrasi: yang mungkin membatasi inisiatif, 
memastikan keputusan berdasarkan kritera umum, kriteria 
prosedur; (2) memiliki program pelatihan untuk para pegawai atau 
anggota organisasi: untuk memastikan semua pegawai memiliki 
kompetensi yang dibutuhkan; (3) membuat tugas pokok dan fungsi, 
gaji, dan jam kerja pegawai-untuk meminimalkan korupsi; (4) kinerja 
diukur berdasarkan penilaian publik-untuk mengurangi resiko 
adanya koneksi kekerabatan atau memanfaatkan posisi secara 
personal. 

 
G. ORGANISASI DALAM SOSIOLOGI: TALCOLT PARSONS 

Menurut Parsons organisasi membantu  masyarakat 
menyelesaikan masalah dengan menyediakan instrumen yang 
mampu menyelesaikan pekerjaan dan mencapai tujuan tertentu. 
Parsons melihat organisasi terdiri dari tiga tingkatan. Tiga tingkatan 
tersebut adalah: (1) tingkat rendah yang berfokus pada efisiensi 
teknis; (2) managerial tingkat menengah yang berkoordinasi dan 
beradaptasi dengan sumber daya teknis tersebut; (3) tingkat atas 
atau institusional yang melegitimasi organisasi kepada masyarakat 
yang lebih luas. Sebagai contoh organisasi sekolah sebagai 
organisasi pendidikan memiliki tingkatan organisasi staff bagian tata 
usaha, perpustakaan, laboratorium, bagian bimbingan dan konseling, 
wakil kepala sekolah, sekolah, unit pelaksana pendidikan tingkat 
kecamatan, kabupaten/kota, provinsi, hingga kementerian 
pendidikan. Bagian bimbingan konseling berfungsi membentuk 
suasana psikologis warga sekolah yang nyaman dan damai. Staff dan 
semua warga sekolah bekerja dalam sistem manajemen sekolah yang 
berjenjang. 
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H. ORGANISASI DALAM SOSIOLOGI: TEORI FUNGSIONALIS 
DAN KONFLIK 

Teori fungsionalis memperlakukan organisasi (sebagaimana 
masyarakat) sebagai sistem yang beradaptasi dengan lingkungan dan 
memproduksi keuntungan instrumental. Pandangan fungsionalis 
dihadapkan pada teori konflik. Teori konflik berpandangan bahwa 
individu dalam organisasi (sebagaimana dalam masyarakat) memiliki 
kepentingan yang berbeda yang mereka capai, melalui power dan 
politik, dan membawa pada konflik dan perlawanan. Contohnya 
dalam organisasi pemerintahan ada yang berada di posisi pro dan 
kontra. 

 
I.   KAJIAN-KAJIAN PERILAKU ORGANISASI: TRADISIONAL DAN   

KONTEMPORER  
Pada awal mulanya kajian sistematis mengenai perilaku 

organisasi pada awal abad ke-19, terinspirasi pada perubahan 
struktur sosial (industrialisasi dan birokrasi), ilmuwan dari sejumlah 
disiplin ilmu mulai memberikan perhatian pada organisasi dan 
dampaknya pada kehidupan sosial, terdapat polaritas antara 
orientasi teknik dan sosial. Orientasi teknik merupakan pendekatan 
paling awal-bagaimana sistem kerja didesain untuk meningkatkan 
reliabilitas dan produktivitas. Tokoh dalam lingkup orientasi teknis 
adalah Frederick Taylor. Frederick Taylor mengusulkan reformasi 
sistem kerja dari bottom up menjadi sistem kerja berstandar yang 
menggabungkan bottom up dan top down; secara bertahap 
membahas gerakan pekerja (perubahan/perbedaan hasil kerja, relasi 
pekerja, produktivitas pekerja); urutan tugas; menyusun tugas 
menjadi pekerjaan, dan mengatur pekerjaan menjadi departemen. 
Ahli dalam lingkup orentasi teknis selanjutnya adalah Henri Fayol. 
Henri Fayol memulai dari atas ke bawah (top down), menyusun 
prinsip untuk pengelompokkan dan koordinasi sistem kerja yang 
rumit, mengembangkan teori umum administrasi bisnis yang 
disebut Fayolisme-teori manajemen yang menganalisis dan 
mensistesiskan peran manajemen dalam organisasi. Ahli selanjutnya 
adalah Max Weber. Max Weber yang mengusulkan model tipe ideal 
legal rasional dalam sistem administrasi, yang didesain dan 
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H. ORGANISASI DALAM SOSIOLOGI: TEORI FUNGSIONALIS 
DAN KONFLIK 

Teori fungsionalis memperlakukan organisasi (sebagaimana 
masyarakat) sebagai sistem yang beradaptasi dengan lingkungan dan 
memproduksi keuntungan instrumental. Pandangan fungsionalis 
dihadapkan pada teori konflik. Teori konflik berpandangan bahwa 
individu dalam organisasi (sebagaimana dalam masyarakat) memiliki 
kepentingan yang berbeda yang mereka capai, melalui power dan 
politik, dan membawa pada konflik dan perlawanan. Contohnya 
dalam organisasi pemerintahan ada yang berada di posisi pro dan 
kontra. 

 
I.   KAJIAN-KAJIAN PERILAKU ORGANISASI: TRADISIONAL DAN   

KONTEMPORER  
Pada awal mulanya kajian sistematis mengenai perilaku 

organisasi pada awal abad ke-19, terinspirasi pada perubahan 
struktur sosial (industrialisasi dan birokrasi), ilmuwan dari sejumlah 
disiplin ilmu mulai memberikan perhatian pada organisasi dan 
dampaknya pada kehidupan sosial, terdapat polaritas antara 
orientasi teknik dan sosial. Orientasi teknik merupakan pendekatan 
paling awal-bagaimana sistem kerja didesain untuk meningkatkan 
reliabilitas dan produktivitas. Tokoh dalam lingkup orientasi teknis 
adalah Frederick Taylor. Frederick Taylor mengusulkan reformasi 
sistem kerja dari bottom up menjadi sistem kerja berstandar yang 
menggabungkan bottom up dan top down; secara bertahap 
membahas gerakan pekerja (perubahan/perbedaan hasil kerja, relasi 
pekerja, produktivitas pekerja); urutan tugas; menyusun tugas 
menjadi pekerjaan, dan mengatur pekerjaan menjadi departemen. 
Ahli dalam lingkup orentasi teknis selanjutnya adalah Henri Fayol. 
Henri Fayol memulai dari atas ke bawah (top down), menyusun 
prinsip untuk pengelompokkan dan koordinasi sistem kerja yang 
rumit, mengembangkan teori umum administrasi bisnis yang 
disebut Fayolisme-teori manajemen yang menganalisis dan 
mensistesiskan peran manajemen dalam organisasi. Ahli selanjutnya 
adalah Max Weber. Max Weber yang mengusulkan model tipe ideal 
legal rasional dalam sistem administrasi, yang didesain dan 

dijalankan, serta diformalkan. Orientasi sosial, para ahli sosial 
memasuki tempat kerja pada tahun 1930 hingga 1940; berbicara dan 
mengamati partisipan, menantang konsepsi organsasi didominasi 
oleh rasional, dan perilaku instrumental. Ahli psikologi sosial 
melaksanakan penelitian untuk menemukan motiv individu yang 
lebih luas, antropolog dan sosiolog mengkaji pola kerja sama 
informal pegawai, norma bersama (shared norms), konflik antara 
pekerja dan manajer. Pada awal kemunculan pendekatan ini, tidak 
ada perhatian hak pribadi dalam organisasi; topik yang dikaji adalah 
desain industri, manajemen, psikologi karyawan, kelompok kerja, 
organisasi dilihat bukan sistem sosial tersendiri. Chester Barnard 
dan Philip Selznick adalah ilmuwan pertama yang memiliki perhatian 
utama pada organisasi sebagai unit yang menarik perhatian. Mereka 
mengemukakan bahwa organisasi bukan sebagai sistem produksi 
secara teknis, namun juga sebagai sistem sosial yang adaptif yang 
mencoba bertahan dalam lingkungan mereka. Barnard berfokus 
pada saling ketergantungan formal dan struktur informal dalam 
organisasi; fungsi utama eksekutif tidak merancang sistem yang 
efisien-hanya “manajer”, yang melaksanakan rancangan dan 
menyebarluaskan visi dan misi-yang diejawantah oleh peserta atau 
anggota organisasi. Selznick menekankan “paradoks” yang 
ditampilkan oleh organisasi: struktur formal untuk manupulasi yang 
diperhitungkan; struktur sosial yang melekat dalam organisasi. Alvin 
Ward Gouldnermengidentifikasi sebuah perspektif sistem rasional-
organisasi sebagai instrumen yang dapat dimanipulasi dan 
dimodelkan secara sadar untuk mencapa tujuan tertentu; perspektif 
sistem alamiah-organisasi sebagai sistem organik yang mencari 
keberlangsungan hidup. Alvin Ward Gouldner merupakan 
merupakan murid Merton, walaupun menggunakan bahasa 
fungsionalis, perlakuannya terhadap birokrasi, menjadi kritik 
terhadap Parson. Gouldner menggunakan istilah mitos dan 
minatnya pada sistem kepercayaan, ritual, dan cerita rakyat 
ditempat kerja. Gouldner menawarkan solusi terhadap disfungsi 
birokrasi yakni formulasinya tentang “representativ” sebagai lawan 
“birokrasi berpusat pada hukuman”.  
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Individu memahami aturan sebagai “panduan keselamatan” 
yang disepakati oleh seluruh anggota. Kemudian Gouldner berfokus 
pada peran sosial laten dan manifes, memperluas gagasan bahwa 
aktor organisasi memiliki orientasi nilai dan referensi kelompok 
yang membentuk tindakan, yang tidak dituangkan dalam aturan 
formal organisasi secara eksplisit.18 

 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

                                                 
18 Nurochim, S. N., & Nurochim, N. (2020). Sekolah: Kajian Teoretik Perspektif Sosiologi 
Organisasi. Indonesian Journal of Social Science Education (IJSSE), 2(1), 66-81. 
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BAB 6 
 

PENYIMPANGAN DAN KONTROL SOSIAL 
 
 
 

A.  PENGERTIAN PENYIMPANGAN 
Penyimpangan adalah tindakan yang menyimpang dari norma-

norma yang berlaku. Penyimpangan Sosial atau perilaku 
menyimpang merupakan suatu tindakan atau perilaku yang 
dilakukan seseorang maupun suatu kelompok yang tidak sesuai 
dengan norma sosial yang berlaku di suatu lingkungan masyarakat 
maupun kelompok yang telah menyepakati aturan atau norma sosial 
tersebut. 

Suatu perilaku dianggap menyimpang apabila tidak sesuai 
dengan nilai-nilai dan norma-norma yang berlaku dalam 
masyarakat. Dengan kata lain penyimpangan (deviation) adalah 
segala macam pola perilaku yang tidak berhasil menyesuaikan diri 
(conformity) terhadap kehendak masyarakat.19 
 
B. PENYIMPANGAN SOSIAL MENURUT PARA AHLI 
1. James W. Van Der Zanden 

Penyimpangan perilaku merupakan perilaku yang oleh 
sejumlah besar orang dianggap sebagai hal yang tercela dan di luar 
batas toleransi. 

 

                                                 
19 M. Noor. Syaid, Penyimpangan Sosial dan Pencegahannya, (Semarang: Penerbit Alprin, 
2020), hlm. 3. 
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2. Robert M. Z. Lawang 
Perilaku menyimpang adalah semua tindakan yang 

menyimpang dari norma yang berlaku dalam sistem sosial dan 
menimbulkan usaha dari mereka yang berwenang dalam sistem itu 
untuk memperbaiki perilaku menyimpang.  
3. Lemer (1951) 
Penyimpangan dibagi menjadi 2 bentuk yaitu: 
a) Penyimpangan Primer (Primary Deviation) 

Penyimpangan Primer ini merupakan penyimpangan yang 
dilakukan seseorang akan tetapi si pelaku masih dapat diterima 
masyarakat. Ciri penyimpangan ini bersifat temporer atau 
sementara, tidak dilakukan secara berulang-ulang dan masih 
dapat ditolerir oleh masyarakat. 
Contohnya: 
- menunggak iuran listrik, 
- menunggak membayar telepon, 
- terlambat membayar di Bank, 
- melanggar rambu-rambu lalu lintas,  
- memacu kendaraan dengan kecepatan tinggi.20 

b) Penyimpangan Sekunder (Secondary Deviation) 
Penyimpangan sekunder merupakan merupakan penyimpangan 
yang berupa perbuatan yang dilakukan seseorang secara umum 
dikenal sebagai perilaku menyimpang. Pelaku didominasi oleh 
tindakan menyimpang tersebut, karena merupakan tindakan 
pengulangan dari penyimpangan sebelumnya. Penyimpangan ini 
tidak bisa ditolerir oleh masyarakat. 
Contohnya: 
- pemabuk, pengguna obat-obatan terlarang, 
- pemerkosa, pelacur, 
- pembunuh, perampok, penjudi.21 

 
 
 
                                                 
20 Ibid., 4-5. 
21 Ibid., 5. 
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20 Ibid., 4-5. 
21 Ibid., 5. 

C. FAKTOR-FAKTOR PENYIMPANGAN SOSIAL     
Faktor-faktor penyimpangan sosial menurut para ahli: 
1. Menurut James W. Van Der Zanden  
a) Longgar atau tidaknya nilai dan norma 

Ukuran perilaku menyimpang bukan pada ukuran baik buruk 
atau benar salah menurut pengertian umum, melainkan 
berdasarkan ukuran longgar tidaknya norma dan nilai sesuai 
suatu masyarakat. Norma dan nilai sosial masyarakat yang satu 
berbeda dengan norma dan nilai sosial masyarakat yang lain. 
Misalnya: kumpul kebo di Indonesia dianggap penyimpangan, 
sedangkan di masyarakat Barat merupakan hal yang biasa dan 
wajar. 

b) Sosialisasi yang tidak sempurna  
Di masyarakat sering terjadi proses sosialisasi yang tidak 
sempurna, sehingga menimbulkan perilaku menyimpang. 
Contoh: di masyarakat seorang pemimpin idealnya bertindak 
sebagai panutan atau pedoman, menjadi teladan tetap 
kadangkala yang terjadi pemimpin justru memberi contoh yang 
tidak benar. Misalnya melakukan KKN (Korupsi, Kolusi, dan 
Nepotisme). Karena masyarakat mentolerir tindakan tersebut 
maka terjadilah tindak perilaku menyimpang. 

c) Sosialisasi subkebudayaan yang menyimpang 
Perilaku menyimpang terjadi pada masyarakat yang memiliki 
nilai-nilai subkebudayaan yang menyimpang, yaitu suatu 
kebudayaan khusus yang normanya bertentangan dengan 
norma-norma budaya yang dominan/pada umumnya. 
Contohnya: Masyarakat yang tinggal di lingkungan kumuh, 
masalah etika dan estetika yang kurang diperhatikan, karena 
umumnya mereka sibuk dengan usaha memenuhi kebutuhan 
hidup yang pokok (makan), sering cekcok, mengeluarkan kata-
kata kotor, buang sampah sembarangan. Hal itu oleh 
masyarakat umum dianggap perilaku menyimpang.22 

 

                                                 
22 Ibid., 6-7. 
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2. Menurut Casare Lombroso 
Perilaku menyimpang disebabkan oleh faktor-faktor biologis, 

psikologis, dan sosiologis. 
a) Biologis 

Misalnya orang yang lahir sebagai pencopet atau pembangkang. 
Berdasarkan ciri-ciri tertentu orang bisa diidentifikasi menjadi 
penjahat atau tidak. Ciri-ciri fisik tersebut antara lain: bentuk 
muka, kedua alis yang menyambung menjadi satu dan 
sebagainya. 

b) Psikologis 
Menjelaskan sebab terjadinya penyimpangan ada kaitannya 
dengan kepribadian retak atau kepribadian yang memiliki 
kecendrungan untuk melakukan penyimpangan. Dapat juga 
karena pengalaman traumatis yang dialami seseorang. 

c) Sosiologis 
Menjelaskan sebab terjadinya perilaku menyimpang ada 
kaitannya dengan sosialisasi yang kurang tepat. Individu tidak 
dapat menyerap norma-norma kultural budayanya atau individu 
yang menyimpang harus belajar bagaimana melakukan 
penyimpangan.23 

Selain perilaku penyimpangan yang telah disebutkan di atas 
dikenal pula penyimpangan individu dan kelompok. Terjadinya 
perilaku penyimpangan sosial disebabkan gagalnya individu atau 
kelompok untuk mengidentifikasikan diri. Perilaku yang 
menyimpang dapat berlangsung dalam lingkungan keluarga yaitu 
mengonsumsi narkoba dan menenggak minuman keras. Sementara 
perilaku menyimpang yang terjadi di lingkungan masyrakat, 
misalnya tawuran antarsekolah dan korupsi. Jadi dapat disimpulkan 
penyimpangan sosial adalah perbuatan yang mengabaikan nilai dan 
norma yang melanggar, bertentangan atau menyimpang dari 
aturan-aturan hukum.24 

 
 

                                                 
23 Ibid., 7. 
24 Ibid., 8. 
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23 Ibid., 7. 
24 Ibid., 8. 

D. PENGERTIAN KONTROL SOSIAL 
Pengertian sosial kontrol/kontrol sosial/pengendalian sosial 

tercakup segala proses bersifat mendidik, mengajak atau bahkan 
memaksa warga masyarakat agar mematuhi kaidah-kaidah dan nilai 
sosial yang berlaku. (Soekanto, 1988). Menurut Reiss ( dalam 
Soerjono Soekanto, 1982 ), (1) Konsep “personal control”: seberapa 
kuat seseorang bertahan untuk tidak mempergunakan metode yang 
tidak disetujui secara sosial dalam mencapai tujuannya (2) Konsep 
“social control”: kemampuan kelompok atau lembaga sosial tertentu 
untuk norma atau aturan tertentu Konsep yang disampaikan Reiss 
menunjukkan sikap mempertahankan yang dianggapanya strategi 
yang tepat dalam mencapai tujuan yang diinginkanya, dan 
kemampuan dalam memaksimalkan fungsi organisasi kelompok 
sehingga terjadi efektifitas kegiatan dengan memperhatikan norma 
yang berlaku. Reckless berpendapat dengan mengaktifkan segala 
yang menjadi instrument atau indikator pendukung suatu tujuan 
dapat berjalan efektif dan efesien mencapai suatu keberhasilan. 
Norma sosial yang tidak baik dapat dilakukan pencegahan dengan 
membentingidiri dari segala macam dorongan kejahatan.berikut 
ungkapannya: Reckless ( dalam Soerjono Soekanto, 1982);  
(1)  Yang dimaksud „pencegahan‟ adalah mengaktifkan faktor-

faktor kontrol yang menjauhkan bagi terjadi atau dilakukannya 
sesuatu hal  

(2)  Konsep “self-concept”: diri dengan konsep diri yang kuat dan 
mengakomodasi nilai-nilai yang disepakati adalah yang paling 
baik membentengi diri dari dorongan dan tarikan berbuat 
kejahatan. 

 
E. FUNGSI PENGENDALIAN SOSIAL 

Menurut Koentjaraningrat, menyebut sekurang-kurangnya 
lima macam fungsi pengendalian sosial, yaitu: 
(1)  Mempertebal keyakinan masyarakat tentang kebaikan norma. 
(2)  Memberikan imbalan kepada warga yang menaati norma. 
(3)  Mengembangkan rasa malu. 
(4)  Mengembangkan rasa takut. 
(5)  Menciptakan sistem hukum. 
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F. AGEN-AGEN KONTROL SOSIAL 
Di dalam masyarakat, terdapat lembaga sosial yang berperan 

penting dalam melaksanakan pengendalian sosial (kontrol sosial), 
diantara lembaga tersebut agen sosial adalah: 
(1) Aparat Kepolisian 

Pihak yang paling utama yang mempunyai mandat sebagai 
penegak hukum dan bertugas untuk mengatur ketertiban, 
keamanan, dan keselamatan masyarakat di berbagai tempat dan 
waktu. 

(2) Peradilan 
Lembaga peradilan berfungsi memberikan putusan hukum 
secara adil kepada warga masyarakat yang melakukan 
pelanggaran terhadap norma-norma yang berlaku. 

(3) Tokoh Masyarakat 
Tokoh masyarakat yaitu seseorang yang dianggap mempunyai 
pengaruh atau wibawa tertentu oleh warga masyarakat lain. 
Orang tersebut biasanya disegani dan dihormati. Dia diharapkan 
mampu mencegah terjadinya berbagai perilaku menyimpang di 
masyarakat. 

(4) Adat Istiadat 
Adat istiadat merupakan tindakan sosial yang ada di masyarakat 
yang masih memegang teguh tradisi budaya yang berlangsung. 
Warga masyarakat yang melanggar adat/tradisi akan dikenakan 
sanksi, sanksi tersebut bisa pengucilan dari warga masyarakat 
sekitar. (Soekanto, Soerjono, 1988, Dalam Narwoko J. Dwi, 
Bagong Suyanto, 2011).25 

 
 
 
 
 
 

                                                 
25 Alias, M. (2013). Kontrol Sosial Tokoh Masyarakat (Ustad) dalam Mengatasi 
Penyimpangan Perilaku Remaja di Desa Limbung Kecamatan Sungai Raya Kubu 
Raya. JPMIS. 
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BAB 7 
 

STRATIFIKASI 
 
 
 

A. PENGERTIAN STRATIFIKASI 
Dalam kajian sosiologi dan ilmu sosial, istilah “ stratifikasi 

sosial ” mengacu pada susunan hierakis individu-individu ke dalam 
pembagian kekuasaan dan kekayaan di masyarakat. Banyak yang 
beranggapan bahwa istilah ini lebih dekat dengan konsep kelas yang 
dilihat secara sosio-ekonomi. Istilah “stratifikasi” (stratification) 
berasal dari istilah ilmu Geologi, “strata”, yaitu lapisan tanah yang 
dibentuk oleh proses alam. Dalam masyarakat Barat, istilah 
“stratifikasi” digunakan untuk menggambarkan lapisan utama 
masyarakat: kelas atas (upper class), kelas menengah (middle class), 

dan kelas bawah (lower class).26 
Ketika orang membedakan antara satu orang dan orang lain 

dengan penilaian-penilaian sosial, salah satu yang paling disebut-
sebut adalah melekatnya status pada mereka, misalnya jabatan, 
kedudukan, status, dan banyak sedikitnya harta. Secara umum, kita 
melihat bahwa orang kaya lebih dihargai dibandingkan orang miskin. 
Yang dimaksud dengan stratifi kasi sosial adalah pengelompokan 
secara vertikal. Sejak zaman dulu, masyarakat telah mengenal 
pembagian atau pelapisan sosial. P lato menganggap bahwa 

                                                 
26 Nuroni Soyomukti, PENGANTAR SOSIOLOGI: Dasar Analisis, Teori & Pendekatan 
Menuju Analisis Masalah-Masalah Sosial, Perubahan Sosial, & Kajian-Kajian Strategis, 
(Jogjakarta: Penerbit Ar-Ruzz Media, 2014), hlm. 369. 
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pelapisan sosial adalah biasa. Baginya, tidak ada kesetaraan idealistis 
di kalangan manusia untuk menghargai bakat dan kemampuan. Dia 
berpandangan bahwa alam membuat kemampuan manusia berbeda, 
baik karena pengejaran fisik maupun intelektual atau karena 
mencapai kebajikan. Dalam buknya, Republic, Plato mengatakan: 

“Wahai warga-negara, kami akan menyampaikan kepada kalian 
kisah kami. Kalian adalah bersaudara, namun Tuhan membentuk 
kalian secara berbeda.  Beberapa di antara kamu memiliki kekuasaan 
untuk memerintah, dan dalam kelompok ini ada yang membuat 
emas, karenanya mereka juga memiliki kehormatan terbesar; yang 
lain membuat perak, menjadi pelengkap; yang lain menjadi petani 
atau tukang yang membuat kuningan dan besi.”27 

Stratifikasi sosial merupakan ciri yang tetap dan umum dalam 
setiap masyarakat yang hidup teratur. Barangsiapa yang memiliki 
sesuatu yang berharga dalam jumlah yang sangat banyak dianggap 
masyarakat memiliki kedudukan dalam lapisan atas. Mereka hanya 
memiliki sedikit sekali atau tidak memiliki sesuatu yang berharga 
dalam pandangan masyarakat mempunyai kedudukan yang rendah. 

Soerjono Soekanto mengutip Pitirim A. Sorokin, mengatakan 
bahwa stratifikasi sosial adalah pembedaan penduduk atau 
masyarakat ke dalam kelas-kelas secara bertingkat (hierarkis). 
Sementara itu, Max Weber mendefi nisikan stratifi kasi sosial 
sebagai penggolongan orang-orang yang termasuk dalam suatu 
sistem sosial tertentu ke dalam lapisan-lapisan hierarki menurut 
dimensi kekuasaan,  previlese, dan prestise. Cuber mengartikan 
stratifi kasi sosial sebagai suatu pola yang ditempatkan di atas 
kategori dari hak-hak yang berbeda.28 

 
B. TERJADINYA STRATIFIKASI SOSIAL 

Bagaimanakah terjadinya stratifikasi dalam masyarakat? 
Perbedaan atas lapisan merupakan gejala universal yang merupakan 
bagian sistem sosial setiap masyarakat. Untuk meneliti terjadinya 
proses lapisan dalam masyarakat, pokok-pokoknya adalah:  
                                                 
27 Ibid., 371-372. 
28 Ibid., 373. 
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- Sistem lapisan berpokok pada sistem pertentangan dalam  
masyarakat. Sistem demikian hanya mempunyai arti khusus  
bagi masyarakat-masyarakat tertentu yang menjadi objek 
penyelidikan; 

- Sistem lapisan dapat dianalisis dalam arti-arti sebagai berikut: 
 Sistem pertanggaan yang diciptakan oleh para warga 

masyarakat (prestise dan penghargaan); 
 Kriteria sistem pertanggaan dapat berdasarkan kualitas  

pribadi, keanggotaan kelompok kerabatan tertentu, milik, 
wewenang, atau kekuasaan; 

 Lambang-lambang kedudukan, seperti tingkah laku hidup, 
cara berpakaian, perumahan, keanggotaan pada suatu 
organisasi, dan sebagainya; 

 Mudah sukarnya bertukar kedudukan; dan Solidaritas di 
antara individu atau kelompok-kelompok sosial yang 
menduduki kedudukan yang sama dalam sistem sosial 
masyarakat. 

- Pola-pola interaksi (str uktur klik, keanggotaan organisasi, 
perkawinan, dan sebagainya); 

- Kesamaan atau ketidaksamaan sistem keper cayaan, sikap, dan 
nilai-nilai; dan 

- Aktivitas sebagai organ kolektif. 
Proses terjadinya stratifikasi sosial sendiri bisa terjadi secara 

otomatis karena faktor-faktor yang dibawa individu sejak lahir. 
Misalnya, kepandaian, usia, jenis kelamin, keturunan, sifat keaslian 
keanggotaan seseorang dalam masyarakat. Bisa pula terjadi dengan 
sengaja untuk tujuan bersama. Biasanya, dilakukan dalam pembagian 
kekuasaan dan wewenang yang resmi dalam organisasi-organisasi 
formal, seperti pemerintahan, partai politik, perusahaan, 
perkumpulan, dan angkatan bersenjata. 

Sedangkan, kriteria atau ukuran yang umumnya digunakan 
untuk mengelompokkan para anggota masyarakat ke dalam suatu 
lapisan tertentu adalah sebagai berikut: 
- Kekayaan atau sering juga disebut ukuran ekonomi. Orang yang  

memiliki harta benda berlimpah (kaya) akan lebih dihargai dan 
dihormati daripada orang yang miskin;  
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- Kekuasaan, yang dipengar uhi oleh kedudukan atau posisi 
seseorang dalam masyarakat. Seorang yang memiliki kekuasaan  
dan wewenang besar akan menempati lapisan sosial atas, 
sebaliknya orang yang tidak mempunyai kekuasaan, berada di 
lapisan bawah; 

- Keturunan, terlepas dari ukuran kekayaan atau kekuasaan. 
Keturunan yang dimaksud adalah ketur unan berdasarkan 
golongan kebangsawanan atau kehormatan. Kaum bangsawan 
akan menempati lapisan atas, seperti gelar “Andi” di masyarakat  
Bugis, “Raden” di masyarakat J awa, “Tengku” di masyarakat 
Aceh, dan sebagainya; dan 

- Kepandaian/penguasaan ilmu pengetahuan. S eseorang yang 
berpendidikan tinggi dan meraih gelar kesarjanaan atau yang 
memiliki keahlian/profesional dipandang ber kedudukan lebih 
tinggi jika dibandingkan orang berpendidikan rendah. Status 
seseorang juga ditentukan dalam penguasaan pengetahuan lain, 
misalnya pengetahuan agama, keterampilan khusus, kesaktian, 
dan sebagainya.29 

 

C. FUNGSI STRARIFIKASI SOSIAL DALAM MASYARAKAT 
Ada yang menganggap bahwa stratifikasi atau pelapisan sosial 

sangat perlu dan wajar, tetapi juga ada yang menganggapnya tidak 
perlu dan harus dihapuskan. Bagi mereka yang menganggap tidak 
perlu, memiliki alasan bahwa sehar usnya manusia memiliki 
persamaan dan kesetaraan dan tak perlu dibedakan dari sudut 
pandang kelas sosial. Masalahnya, pelapisan kelas membuat orang 
yang berada pada kedudukan di bawah tidak mampu 
mengembangkan diri. Pertama, kelas bawah adalah pihak yang 
diisap dan kesulitan memenuhi kebutuhan-kebutuhannya sebagai 
manusia. Kedua, berada pada posisi kelas bawah juga mendapatkan 
pandangan yang jelek, dianggap menjijikkan, dan tidak dihormati. I 
ntinya, upaya untuk mengembangkan diri sebagai manusia yang 
merupakan hak individu, terhambat oleh stratifikasi sosial dan kelas-
kelas yang timpang.  
                                                 
29 Ibid., 373-375. 
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Bagi mereka yang menganggap terciptanya pelapisan sosial, 
wajar dan dibutuhkan. Kelas-kelas dalam masyarakat dianggap  
terbentuk karena diperlukan peny esuaian masyarakat dengan 
keperluan-keperluan yang nyata. Berdasarkan hal tersebut di atas, 
kelas memberikan fasilitas-fasilitas hidup yang tertentu bagi 
anggotanya. Misalnya, keselamatan atas hidup dan harta benda, 
kebebasan, standar hidup yang tinggi sesuai dengan kedudukan 
yang dalam arti tertentu tidak dipunyai oleh warga kelas yang 
lainnya. Selain itu, kelas juga memengaruhi gaya dan tingkah laku 
hidup masing-masing warganya karena kelas-kelas yang ada dalam 
masyarakat mempunyai perbedaan dalam kesempatan-kesempatan 
menjalani jenis pendidikan atau rekreasi tertentu. 
Stratifikasi sosial dapat berfungsi sebagai berikut: 
- Distribusi hak-hak istimewa yang objektif, seperti menentukan  

penghasilan, tingkat kekayaan, keselamatan, dan wewenang 
pada jabatan/pangkat/kedudukan seseorang; 

- Sistem pertanggaan (tingkatan) pada strata yang diciptakan 
masyarakat yang menyangkut prestise dan penghargaan, 
misalnya pada seseorang yang menerima anugerah 
penghargaan/gelar/kebangsawanan, dan sebagainya; 

- Kriteria sistem per tentangan, yaitu apakah didapat melalui 
kualitas pribadi, keanggotaan kelompok, kerabat ter tentu, 
kepemilikan, wewenang, atau kekuasaan; 

- Penentu lambang-lambang (simbol status ) atau kedudukan, 
seperti tingkah laku, cara berpakaian, dan bentuk rumah; 

- Tingkat mudah tidaknya bertukar kedudukan; dan 
- Alat solidaritas di antara individu-individu atau kelompok yang 

menduduki sistem sosial yang sama dalam masyarakat.30 
 

D. SIFAT STRATIFIKASI SOSIAL 
Menurut Soerjono Soekanto, dilihat dari sifatnya, pelapisan 

sosial dibedakan menjadi sistem pelapisan sosial tertutup, sistem 
pelapisan  sosial terbuka, dan sistem pelapisan sosial campuran. 

                                                 
30 Ibid., 375-376. 
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1. Stratifikasi Sosial Tertutup (Closed Social Stratification) 
Stratifikasi ini adalah stratifikasi yang anggota dari setiap 

strata sulit mengadakan mobilitas vertikal. Walaupun ada mobilitas, 
terbatas pada mobilitas horizontal saja. 

Contoh: sistem kasta. D alam sistem seper ti yang berlaku  di 
India ini, kaum Sudra tidak bisa pindah posisi naik ke lapisan  
Brahmana. Menurut Kingsley Davis (1960), kasta di India memiliki 
ciri-ciri tertentu, antara lain:  
a) Keanggotaan pada kasta diperoleh karena kewarisan/kelahiran. 

Anak yang lahir memperoleh kedudukan orangtuanya; 
b) Keanggotaan yang diwariskan tersebut berlaku seumur hidup. 

Oleh karena itu, seseorang tak mungkin berubah kedudukannya 
kecuali ia dikeluarkan dari kastanya; 

c) Perkawinan bersifat endogam, artinya harus kawin dengan 
orang yang berasal dari kasta yang sama; 

d) Hubungan dengan kelompok-kelompok sosial lainnya bersifat  
terbatas; 

e) Kesadaran pada keanggotaan suatu kasta yang tertentu, 
terutama nyata dari nama kasta, identifikasi anggota pada 
kastanya, penyesuaian diri yang ketat terhadap norma-norma 
kastanya, dan lain sebagainya; 

f) Kasta terikat oleh kedudukan-kedudukan yang secara 
tradisional telah ditetapkan; dan 

g) Prestise suatu kasta benar-benar diperhatikan. 
 

2. Stratifikasi Sosial Terbuka (Opened Social Stratifi cation) 
Stratifikasi ini bersifat dinamis karena mobilitasnya besar. 

Setiap anggota strata dapat bebas melakukan mobilitas sosial, baik 
vertikal maupun horizontal. Contoh: seorang miskin karena 
usahanya bisa menjadi kaya atau sebaliknya. Seorang yang tidak/ 
kurang pendidikan akan dapat memperoleh pendidikan asal ada niat 
dan usaha. 
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E. STRATIFIKASI SOSIAL CAMPURAN  
Stratifikasi sosial campuran merupakan kombinasi antara 

stratifi kasi tertutup dan terbuka. M isalnya, seorang B ali berkasta 
Brahmana mempunyai kedudukan terhormat di Bali, namun apabila 
ia pindah ke Jakarta menjadi buruh, ia memperoleh kedudukan 
rendah. Maka, ia harus menyesuaikan diri dengan aturan kelompok 

masyarakat di Jakarta.31 
 

 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

                                                 
31 Ibid., 377-379. 
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STUKTUR PENDUDUK PERGERAKAN DAN 
KONSENTRASI 

 
 
 

A. PENGERTIAN STUKTUR PENDUDUK 
Yang dimaksud dengan struktur penduduk yaitu struktur 

penduduk meliputi jumlah persebaran dan komposisi penduduk. 
Struktur penduduk ini selalu berubah-ubah karena disebabkan oleh 
proses demografi yaknni kelahiran (fertilitas), kematian (mortalitas), 
dan juga adanya migrasi penduduk. 

   
B. PERGESERAN STRUKTUR PENDUDUK DI INDONESIA: 

MENUJU STUKTUR PENDUDUK MUDA DEWASA 
Indonesia merupakan negara dengan jumlah penduduk 

terbesar ke empat setelah China, India, dan Amerika Serikat. 
Berdasar data Sensus Penduduk tahun 2010, jumlah penduduk 
Indonesia sebanyak 237,6 juta jiwa dengan tingkat pertumbuhan 1,49 
persen per tahun, atau bertambah antara 3,5 – 4 juta jiwa pertahun 
selama periode 2000-2010 (BPS, 2013). Di samping jumlah penduduk 
yang terus bertambah dan tingkat pertumbuhan yang masih jauh 
dari angka zero growth, isu kependudukan lainnya yang penting 
untuk diperhatikan adalah pergeseran struktur umur penduduk. 
Data BPS pada tahun 2000 menunjukkan, proporsi penduduk usia 
produktif di Indonesia sebesar 64,6 persen, naik menjadi 66,1 persen 
pada tahun 2010 (BPS, 2011), dan diproyeksikan akan menjadi 69,1 
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yang terus bertambah dan tingkat pertumbuhan yang masih jauh 
dari angka zero growth, isu kependudukan lainnya yang penting 
untuk diperhatikan adalah pergeseran struktur umur penduduk. 
Data BPS pada tahun 2000 menunjukkan, proporsi penduduk usia 
produktif di Indonesia sebesar 64,6 persen, naik menjadi 66,1 persen 
pada tahun 2010 (BPS, 2011), dan diproyeksikan akan menjadi 69,1 

persen pada tahun 2015 (BPS, 2005). Data ini mencerminkan adanya 
perubahan struktur penduduk dari umur muda ke muda dewasa. 

Perubahan struktur penduduk berkaitan erat dengan proses 
transisi demografi yang ditentukan oleh waktu dan kecepatan dari 
turunnya fertilitas dan mortalitas. Proses transisi demografi yang 
terjadi di Indonesia pada saat ini dihasilkan dari adanya penurunan 
tingkat kelahiran yang cukup cepat, walau belum menyamai 
kecepatan penurunan angka kematian. Penurunan angka kelahiran 
ini, terutama karena dampak jangka panjang pelaksanaan program 
keluarga berencana (KB) sejak tahun 70-an yang telah berhasil 
menurunkan tingkat fertilitas1. Penurunan fertilitas yang cukup 
tajam tersebut menyebabkan perubahan struktur penduduk. 

Pergeseran struktur umur penduduk Indonesia telah 
menghasilkan angka rasio ketergantungan (dependency ratio) yang 
rendah. Rasio ketergantungan Indonesia pada tahun 2000 sebesar 
54,7 persen (BPS,2001), turun menjadi 51,3 tahun pada tahun 2010 
(BPS, 2011). Selanjutnya diprediksi menurun lagi menjadi 44,7 persen 
pada tahun 2015 (BPS, 2005). Rasio ketergantungan di Indonesia 
akan mencapai angka paling rendah (antara 43-44 persen) pada 
periode antara tahun 2020-2030, yang dalam istilah demografi 
disebut dengan jendela kesempatan (window of opportunity). Pada 
situasi seperti ini, Indonesia memiliki kesempatan yang baik untuk 
memanfaatkan penduduk usia produktif dalam meningkatkan 
kondisi kesejahteraan. Namun, persyaratan lain harus dipenuhi, 
yaitu pemerintah dapat menyediakan sumber daya manusia (SDM) 
Indonesia berkualitas dan lapangan pekerjaan yang produktif32 

Beberapa sosiolog mengkhususkan diri dalam mempelajari 
struktur populasi, pergerakan, dan konsentrasi. Fokus mereka 
adalah demografi, studi tentang populasi manusia yang melibatkan 
deskripsi statistik dan analisis ukuran dan struktur populasi. Orang 
yang mempraktekkan kependudukan disebut ahli demografi. 
Demografi secara beragam disebut sebagai subbidang sosiologi, 
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sepupu dekat, bidang interdisipliner, atau bahkan sebagai bidang 
studi yang terpisah. Bagaimanapun diklasifikasikan, informasi yang 
menarik minat para demografi penting dalam membantu kita 
mengembangkan gambaran yang lebih lengkap tentang kehidupan 
sosial kita. Demografi melihat struktur dasar dan karakteristik 
populasi manusia dan tren populasi. Mereka menggunakan teknik 
statistik untuk membuat prediksi tentang masa depan suatu 
populasi. Demografi menghasilkan statistik yang sudah dikenal 
seperti yang ada di Sensus AS dan tabel kehidupan aktuaria untuk 
perusahaan asuransi. Demografi juga membahas beberapa masalah 
sosial penting yang muncul sebagai akibat dari kekuatan demografis, 
misalnya, apa yang terjadi ketika kota menjadi penuh sesak, populasi 
pengungsi yang besar diciptakan oleh perang atau bencana lainnya, 
atau lingkungan dirusak oleh situasi seperti itu.33 

 
C. PERUBAHAN POPULASI 

Kekhawatiran terhadap perubahan populasi sering muncul di 
media. Untuk membantu memprediksi dan merencanakan 
kebutuhan sosial, ahli demografi memberikan banyak perhatian 
pada perubahan populasi. Mereka mempelajari tiga sumber 
perubahan populasi: kelahiran, kematian, dan tingkat migrasi. 
Bersama-sama, angka-angka ini membantu ahli demografi 
memperkirakan bagaimana populasi akantumbuh dan berubah. 

Sumber perubahan populasi pertama yang menarik minat para 
ahli demografi adalah fertilitas, kinerja reproduksi yang ditunjukkan 
oleh insiden melahirkan anak dalam suatu populasi atau, dengan 
kata lain, tingkat kelahiran suatu populasi. Untuk memperkirakan 
pola dan perubahan pertumbuhan penduduk, ahli demografi 
menghitung angka yang disebut angka kelahiran kasar. Perhitungan 
ini memberi tahu mereka jumlah kelahiran hidup dalam setahun per 
1.000 orang dalam suatu populasi. Angka kelahiran kasar digunakan 
sebagai ukuran kasar dari kesuburan keseluruhan dan dapat 
dihitung untuk populasi tertentu, seringkali berdasarkan ras, agama, 
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dan lain sebagainya. Namun, ini hanya memungkinkan perkiraan 
kasar pertumbuhan penduduk karena tidak menyertakan data usia 
atau jenis kelamin. Gambaran yang jauh lebih akurat tentang 
pertumbuhan penduduk suatu masyarakat dapat diperoleh dari 
tingkat kesuburan menurut usia, jumlah kelahiran perempuan dalam 
kelompok usia tertentu dalam suatu populasi, dan piramida usia-
jenis kelamin. 

Jumlah anak perempuan sangat bervariasi berdasarkan 
sejumlah faktor, umumnya cenderung lebih tinggi di negara-negara 
kurang berkembang dan ekonomi berbasis pertanian daripada di 
negara-negara industri. Pekerja pertanian anak-anak adalah aset 
dalam pertanian tradisional, dan nilai-nilai budaya sering 
mendukung keluarga besar. Kontrol kelahiran yang efektif mungkin 
tidak tersedia bagi mereka yang menginginkannya. Bila kondisi 
kesehatan buruk, keluarga besar diperlukan untuk memastikan 
bahwa beberapa anak hidup sampai dewasa. Di banyak tempat, 
anak-anak dewasa akan memberikan satu satunya perawatan yang 
diterima orang tua di usia tua mereka. Sumber kedua dari 
perubahan populasi yang dipertimbangkan oleh para ahli demografi 
ketika memperkirakan pola populasi adalah kematian, insiden 
kematian. Menghitung jumlah kematian dalam satu tahun per 1.000 
orang dalam suatu populasi memberikan gambaran tingkat kematian 
kasar. Seperti angka kelahiran kasar, angka kematian spesifik usia, 
jumlah kematian per kelompok usia dalam suatu populasi, 
memungkinkan pengukuran yang lebih akurat memprediksi 
perubahan populasi. 

Peristiwa seperti perang atau genosida jelas berdampak pada 
tingkat kematian. Begitu pula perubahan yang dirancang untuk 
meningkatkan kesehatan masyarakat, misalnya menggali sumur 
untuk air bersih atau meningkatkan status ekonomi suatu daerah, 
misalnya lebih banyak orang yang mampu membeli makanan dan 
obat-obatan untuk anak-anak mereka. Sumber perubahan 
kependudukan ketiga yang menarik minat para demografi adalah 
migrasi, yaitu perpindahan penduduk ke dalam dan keluar suatu 
wilayah tertentu. Migrasi mencakup baik imigrasi, perpindahan 
orang ke daerah, dan emigrasi, perpindahan orang keluar dari suatu 
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daerah. Imigrasi dikurangi emigrasi menghasilkan angka yang 
disebut tingkat migrasi bersih, yang dinyatakan sebagai perubahan 
per 1.000 orang dalam populasi suatu daerah pada tahun tertentu. 
Selain ukuran populasi, migrasi berdampak pada karakteristik 
demografi daerah. Misalnya, migrasi pensiunan ke negara-negara 
bagian sabuk matahari yang hangat di AS dan Eropa berarti daerah-
daerah tersebut memiliki populasi penuaan yang besar. Dengan 
demikian, daerah-daerah tersebut memiliki kebutuhan yang lebih 
besar untuk perumahan pensiun, fasilitas perawatan kesehatan, dan 
layanan lain untuk lansia. 

Faktor sosial yang mendorong orang untuk bermigrasi dan 
dampak sosial dari gerakan ini penting untuk dipahami. Beberapa 
migrasi bersifat sukarela, artinya orang-orang yang pindah memilih 
untuk melakukannya atas kemauan mereka sendiri. Penghuni 
rumah, penambang emas yang bergerak menuju tempat yang 
sekarang disebut Amerika Serikat bagian barat, dan pensiunan yang 
pindah ke iklim hangat dari negara bagian utara adalah migran 
sukarela. Namun, banyak migrasi yang tidak disengaja. Jejak Air 
Mata, di mana orang orang Cherokee diarak dari tanah pemukiman 
pilihan di Amerika Serikat bagian timur ke Oklahoma; perbudakan; 
pemindahan orang Yahudi selama Perang Dunia II; pengungsi yang 
melarikan diri dari daerah bencana; dan Muslim Kroasia yang diusir 
dari desa-desa Serbia adalah contoh migrasi paksa. Seperti yang 
ditunjukkan oleh contoh contoh ini, migrasi massal, ketika sejumlah 
besar orang pindah pada satu waktu, lebih sering terjadi secara tidak 
sukarela daripada sukarela. Migrasi paksa ini telah meningkat secara 
signifikan sejak berakhirnya perang dingin, menjadi “aspek sentral 
dari transformasi sosial di dunia kontemporer” (Castles 2018, 30). 
Sosiolog bahkan mempelajari migrasi sebagai bentuk tindakan 
kolektif (lihat bab 9), melihat hal-hal seperti kondisi sosial yang 
mengarah pada migrasi, tindakan figur otoritas dan migran, 
perjalanan yang sebenarnya, dan kondisi kehidupan (Miller 2000, 
231– 47).34 

                                                 
34 Ibid., 157-160. 
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D. PERTUMBUHAN PENDUDUK YANG CEPAT 
Piramida penduduk untuk negara-negara yang berkembang 

pesat sebenarnya berbentuk piramida. Karena setiap generasi lebih 
besar dari generasi sebelumnya, grafiknya lebar di bagian bawah dan 
menyempit ke arah atas. Nigeria memberikan contoh yang baik 
tentang negara dengan tingkat pertumbuhan penduduk yang cepat. 
Tingkat pertumbuhan tahunan pada tahun 2000 adalah 2,7 persen. 
Angka kelahiran Nigeria jauh melebihi angka kematian. Tingkat 
kesuburan total pada tahun 2000 adalah lebih dari lima anak per 
perempuan; usia rata-rata untuk perempuan adalah 17,6 tahun. Itu 
berarti setengah dari semua perempuan Nigeria lebih tua dari 17,6 
dan setengahnya lebih muda. Dengan demikian, sebagian besar 
perempuan di Nigeria masih memiliki potensi melahirkan anak 
selama bertahun-tahun. Meskipun tingkat kesuburan total per 
perempuan diperkirakan turun menjadi 3,6 pada tahun 2025, faktor-
faktor lain, seperti penurunan yang diantisipasi dalam kematian bayi 
dan tingkat kematian karena meningkatnya akses ke perawatan 
kesehatan, diproyeksikan untuk menjaga tingkat pertumbuhan 
penduduk tahunan di Nigeria tetap tinggi. untuk dekade 

mendatang.35 
 

E. PERTUMBUHAN PENDUDUK YANG LAMBAT 
Dengan tingkat pertumbuhan tahunan hanya 0,9 persen pada 

tahun 2018, Amerika Serikat memberikan contoh pertumbuhan 
populasi yang lambat. Sejalan dengan AS adalah Jepang yang bahkan 
tingkat pertumbuhannya diprediksi minus pada tahun 2030. Tingkat 
kelahiran sedikit lebih tinggi dari tingkat kematian, tetapi tidak 
seimbang seperti Nigeria. Di Nigeria Tingkat kesuburan total per 
perempuan adalah 2,1 anak, tingkat penggantian untuk suatu 
populasi. Tingkat kesuburan ini memberikan dua anak untuk 
menggantikan orang tua. Tambahan 0,1 memungkinkan untuk 
semua orang yang lahir yang tidak akan memiliki anak karena 
berbagai alasan, misalnya ketidaksuburan, pilihan, atau kematian 
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sebelum menjadi orang tua; dan fakta bahwa sedikit lebih banyak 
laki-laki yang lahir daripada perempuan. Usia rata-rata untuk 
perempuan di Amerika Serikat adalah 36,8 tahun, yang berarti 
bahwa banyak perempuan Amerika mendekati akhir, atau sudah 
melampaui, tahun-tahun subur mereka. 

Beberapa peristiwa telah menyebabkan pola ini tingkat 
kelahiran yang rendah selama Depresi Hebat (1930-an), ledakan bayi 
(baby boomer) pasca-Perang Dunia II, orang yang lahir setelah 
perang sampai awal 1960-an, "baby-bust" pada pertengahan 1970-
an, diikuti oleh sebuah "baby boomlet" tahun 1980-an dan awal 
1990-an(McFalls 1998). Seiring bertambahnya usia yang disebut baby 
boomer, tingkat kesuburan tetap rendah, dan harapan hidup rata-
rata telah meningkat. Akibatnya penduduk AS semakin tua dan 
bentuk piramida penduduk berubah. Hampir delapan persen dari 
semua orang Amerika akan berada dalam kategori usia 80 tahun ke 
atas pada tahun 2050. Karena perempuan cenderung hidup lebih 
lama dari pria, jumlah perempuan dalam kelompok usia ini akan jauh 
melebihi jumlah pria. Batang atas piramida mengambil bentuk yang 
sangat menarik untuk tahun itu. 

 
F. POPULASI YANG MENURUN 

Ukraina memberikan contoh negara dengan populasi yang. 
Piramida penduduk untuk Ukraina mengambil bentuk khas dari 
populasi yang menurun, seperti yang ditunjukkan oleh basisnya 
yang menyempit. Pada tahun 2000, negara ini memiliki tingkat 
pertumbuhan tahunan negatif sebesar 0,6 persen. Angka kematian 
lebih tinggi dari angka kelahiran. Tingkat kesuburan per perempuan 
hanya 1,3, jauh di bawah tingkat penggantian 2,1 anak seperti 
disebutkan di atas. Setengahdari semua perempuan Ukraina berusia 

39 tahun atau lebih.36 
 
 
 

                                                 
36 Ibid., 161-162. 
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G. MENGUKUR POPULASI 
Demografi menggunakan data dari berbagai sumber termasuk 

sensus, catatan kelahiran dan kematian dan data pendaftaran 
penting lainnya, misalnya pernikahan dan perceraian, data migrasi, 
dan survei (Steele dan Price 2004, 87). Sensus adalah hitungan 
demografis yang akrab bagi banyak orang. Di hampir semua negara 
di dunia, biro sensus adalah badan statistik terbesar dari 
pemerintah. Selain melakukan sensus penduduk, biro sensus 
melakukan survei demografi dan ekonomi lainnya setiap tahun. 
Ketika sensus di AS pertama dilakukan pada tahun 1790, populasi 
Amerika Serikat kurang dari 4 juta orang. Pada tahun 2000, populasi 
AS telah tumbuh menjadi lebih dari 281 juta orang. 

Meskipun banyak orang mungkin tidak menyadari seberapa 
luas penggunaan data sensus, angka-angka ini penting dalam banyak 
bidang kehidupan sosial di sebuah negara. Di arena politik AS, data 
sensus digunakan untuk pembagian, sebuah proses untuk 
menentukan berapa banyak dari 435 kursi di DPR AS yang 
dialokasikan untuk setiap negara bagian. Hal ini karena Konstitusi 
menyediakan dua senator untuk setiap negara bagian, distribusi 
anggota di Senat tidak terpengaruh oleh hasil sensus. Negara bagian 
juga menggunakan hasil dalam redistricting, suatu proses 
menggambar ulang distrik politik setelah pembagian. 

Data sensus digunakan untuk riset pasar dan periklanan, 
pencegahan penyakit, advokasi masyarakat, dan alokasi sumber 
daya, misalnya lokasi rumah sakit dan layanan sosial, dan dapat pula 
digunakan untuk menelusuri silsilah keluarga. Data ini bahkan dapat 
digunakan dalam bantuan bencana. Misalnya, setelah Badai Andrew 
melanda Florida selatan pada tahun 1992, informasi sensus 
memberikan perkiraan jumlah orang hilang di setiap blok serta peta 
rinci lingkungan yang hancur (Biro Sensus AS 1999). 

Karena data sensus digunakan dalam banyak cara dan miliaran 
dolar dalam pendanaan federal diberikan berdasarkan hasil, 
keakuratan penghitungan itu penting dan bermuatan politis. 
Idealnya, sensus akan menghitung setiap individu dalam populasi 
dan tidak melewatkan siapa pun.  
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Namun, sensus tidak menghitung jumlah orang, terutama 
populasi yang sulit dijangkau, termasuk tunawisma (HUD 2004), 
minoritas, keluarga berpenghasilan rendah, tunawisma, migran 
baru, dan pengangguran (Simpson dan Middleton 1997). Untuk 
sensus tahun 2000, Biro Sensus AS menyadari masalah ini dan 
mencoba untuk mengambil tindakan korektif untuk menebus 
kekurangan penghitungan historis ini (Biro Sensus AS 2001b).37 
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BAB 9 
 

PERUBAHAN SOSIAL PERILAKU  
DAN GERAKAN SOSIAL 

 
 
 

A. PENGERTIAN PERUBAHAN SOSIAL 
 Perubahan sosial adalah transformasi dalam otganisasi 

masyarakat, dalam pola berpikir dan pola perilaku pada waktu 
tertentu. (Maci-onis, 1987: 638) 

 Perubahan sosial adalah modifikasi atau transformasi dalam 
pengorganisasian masyarakat. (Persell, 1987: 586) 

 Perubahan sosial adalah perubahan pola perilaku, hubungan 
sosial, lembaga dan struktur sosial pada waktu tertentu. (Farley, 
1990: 626) 

 Perubahan sosial mengacu pada variasi hubungan antar-
individu, kelompok,, organisasi, kultur, dan masyarakat pada 
waktu tertentu. (Ritzer, et al, 1987: 560)38 

Budaya dan masyarakat itu sangat dinamis. Budaya dan 
masyarakat aktif terus-menerus mengalami perubahan sosial, 
artinya struktur budaya dan masyarakat berubah menjadi 
bentukbentuk baru. Perubahan dapat terjadi terutama dalam satu 
masyarakat, misalnya kudeta memasang pemerintahan baru; atau 
mencakup banyak masyarakat, misalnya globalisasi membawa 
restoran cepat saji atau department store ke tempat-tempat yang 
sebelumnya tidak memiliki entitas ini. 
                                                 
38 Piotr Sztompka, Sosiologi Perubahan Sosial, (Jakarta, Penerbit  KENCANA, 2017), hlm. 5. 
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Menjelaskan perubahan sosial selalu menjadi perhatian utama 
para sosiolog. Sosiolog yang mempelajari perubahan sosial 
memusatkan perhatian mereka jauh dari rutinitas kehidupan sosial 
yang umumnya agak stabil dan dapat diprediksi, seperti yang 
dibahas dalam buku ini. Sebaliknya, mereka memeriksa perilaku 
kolektif, kegiatan spontan yang melibatkan banyak orang melanggar 
norma-norma. Mereka perilaku terjadi ketika orang bereaksi 
terhadap sesuatu yang baru atau asing. Hasilnya mungkin minimal, 
tidak terduga, atau perubahan jangka pendek. Mereka perilaku juga 
dapat menyebabkan gerakan sosial, menyelenggarakan kegiatan 
kolektif yang sengaja berusaha untuk membuat atau menolak 
perubahan sosial. Gerakan sosial dengan sengaja menghasilkan 
perubahan jangka panjang dan menyeluruh. Kegiatan seperti itu 
semakin sering disebut sebagai tindakan kolektif karena adanya niat 
untuk membawa perubahan yang langgeng (Miller 2000, 5). 

Studi tentang tindakan kolektif adalah subbidang sosiologi. 
Sosiolog di American Sociological Association telah membentuk 
kelompok minat mereka sendiri untuk bidang ini. Tindakan kolektif 
juga tumpang tindih dengan kepentingan dalam sejumlah disiplin 
lain, termasuk opini publik yang dipelajari dalam kursus ilmu politik, 
gerakan yang dipelajari dalam sosiologi politik dan agama, dan 
perilaku massa yang dipelajari dalam kursus budaya populer dan 
media massa (Shibutani 1988, 26).39 
 
B. PERILAKU KOLEKTIF 

Perubahan sosial bisa jadi tidak direncanakan atau 
direncanakan, dan dapat terjadi secara spontan atau dilembagakan 
(Macionis 1995, 638–39). Bagian tentang perilaku kolektif ini 
berfokus pada aktivitas spontan yang mengarah pada perubahan 
sosial. Bagian gerakan sosial di bawah ini membahas upaya yang 
lebih bertujuan untuk melakukan perubahan. 

 
 

                                                 
39 Umam Noer, Op. Cit., 181-182. 
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39 Umam Noer, Op. Cit., 181-182. 

1. Bentuk Perilaku Kolektif  
- Fashion dan Mode 

Fashion adalah pola perilaku atau penampilan sosial yang dianut 
oleh sejumlah besar orang untuk jangka waktu yang lama. 
Meskipun pakaian mungkin menjadi hal pertama yang 
dipikirkan banyak orang sebagai fashion, fashion sebenarnya 
mencakup lebih dari apa yang kita kenakan. Fashion mencakup 
mobil, gaya arsitektur dan dekorasi, perabot rumah tangga, 
hiburan, praktik medis, manajemen bisnis, politik, seni, bahasa, 
dan bahkan nama. Menurut definisi, perubahan mode. Satu 
preferensi menggantikan yang lain, kemudian preferensi itu 
diganti, dan seterusnya. 
Herbert Blumer memandang mode sebagai bentuk kehidupan 
sosial kolektif modern “jarang ditemukan dalam masyarakat 
menetap, seperti suku primitif, masyarakat petani, atau 
masyarakat kasta, yang berpegang teguh pada apa yang telah 
mapan dan telah disetujui melalui penggunaan yang lama.” 
(1968, 342). Banyak analisis mode telah berfokus pada peran 
kepentingan komersial seperti produsen produk dan pemasar, 
bermain dalam mendikte mode. Georg Simmel (1957) 
mempelajari sosiologi mode seabad yang lalu. Dia melihat orang 
kaya sebagai trendsetter mode, dengan orang lain mengikuti 
contoh mereka. Thorstein Veblen (1967) menyarankan agar 
beberapa orang membeli barang-barang mahal untuk 
menunjukkan bahwa mereka mampu membelinya. Dia 
menyebut ini konsumsi yang mencolok. Pierre Bourdieu (1984) 
juga melihat pemilihan produk yang terkait dengan, dan 
memperkuat, posisi sosial. 

- Rumor 
Rumor adalah informasi yang belum diverifikasi yang disebarkan 
melalui interaksi sosial informal, dan seringkali berasal dari 
sumber yang tidak diketahui. Desas-desus tumbuh subur ketika 
subjek penting serta ketika informasi yang akurat dan dapat 
diandalkan tentang topik tersebut kurang atau ambigu (Allport 
dan Postman 1947). 
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- Legenda Urban 
Menurut definisi, legenda urban (urban legend) adalah cerita 
yang realistis tetapi tidak benar yang menceritakan beberapa 
dugaan peristiwa baru-baru ini. Mereka biasanya adalah kisah 
menghibur tentang hal-hal ironis dan luar biasa yang telah 
terjadi pada beberapa "teman dari seorang teman." Sumber dari, 
atau saksi mata, dugaan peristiwa ini sulit, jika bukan tidak 
mungkin, untuk dilacak atau diverifikasi. Legenda urban, seperti 
rumor, berkembang dengan ambiguitas dan kemungkinan 
bahwa peristiwa yang dituduhkan itu terjadi. Mereka bahkan 
mungkin merupakan bentuk rumor yang sangat gigih. 

- Histeria massal 
Histeria massal (mass histeria) terjadi sebagai respons terhadap 
peristiwa nyata atau yang dibayangkan. Peristiwa, atau 
peristiwa yang dirasakan, memicu reaksi di mana orang menjadi 
bersemangat sampai kehilangan kemampuan berpikir kritis dan 
bertindak tidak rasional. Teori histeria massa telah 
menyarankan bahwa "reaksi melingkar" terjadi di mana emosi 
dan ketakutan memberi makan emosi itu pada orang lain, 
menyebarkan "histeria" secara massif. Namun, ide ini masih 
harus diuji oleh para peneliti. Meskipun sosiolog cukup tertarik 
dengan fenomena tersebut, laporan jurnalistik menyediakan 
sebagian besar dokumentasi tentang histeria massa. Penelitian 
ilmiah empiris tentang histeria massal jarang, berjumlah sekitar 
selusin atau lebih menurut hitungan David Miller (2000, 113-14). 

- Kerumunan 
Jenis perilaku kolektif yang dibahas di atas melibatkan aktivitas 
oleh orang-orang yang tersebar di masyarakat. Pandangan 
sosiologis pada kerumunan menarik perhatian pada perilaku 
kolektif yang terlokalisasi. Sebuah kerumunan adalah kumpulan 
sementara orang di kedekatan fisik yang berinteraksi dan 
memiliki fokus yang sama. Orang orang di tempat yang sama 
hanya menjadi kerumunan menurut definisi ketika mereka 
menemukan fokus ini.40 

                                                 
40 Umam Noer, Op. Cit., 182-189. 
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40 Umam Noer, Op. Cit., 182-189. 

C. GERAKAN SOSIAL  
Berbeda dengan spontanitas perilaku kolektif yang dibahas di 

atas, gerakan sosial bermaksud mengarahkan perubahan sosial. 
Gerakan-gerakan ini mencakup beragam isu. Gerakan kontemporer 
mencakup upaya untuk menarik perhatian pada hak-hak 
penyandang cacat, hak-hak binatang, aktivisme lingkungan, aborsi 
(pro-pilihan dan pro-kehidupan), aktivisme AIDS, hak-hak LGBTQ, 
hak sipil, hak pasien , hak mereka yang memilih untuk menjadi bebas 
anak, kontrol senjata, hak untuk mati (euthanasia misalnya), Mothers 
against Drunk Driving (MADD), gerakan perangkat lunak sumber 
terbuka, dan pembebasan perempuan, adalah beberapa di 
antaranya. Sosiolog tertarik pada bagaimana gerakan ini terbentuk, 
mengapa mereka muncul, bentuk yang mereka ambil dan siklus 
hidup mereka, perubahan apa yang terjadi, dan hasil dari perubahan 
itu. 

Gerakan sosial bekerja untuk mencapai tujuan mereka melalui 
tindakan yang mengganggu status quo, otoritas, dan budaya yang 
sudah mapan. Peserta gerakan mengembangkan rasa identitas 
kolektif yang memperkuat memiliki tujuan bersama dan membantu 
mempertahankan upaya mereka, dengan demikian mempertahankan 
gerakan (Tarrow 1994). Beberapa gerakan berumur pendek dan mati 
atau mencapai tujuannya (misalnya, upaya lokal untuk 
menghentikan pembangunan pembangkit listrik tenaga nuklir atau 
penjara). Gerakan lain memiliki umur panjang, beberapa memiliki 
pengikut yang (Klandermans berpartisipasi 2000, sepanjang 246).  

 
D. PEMBENTUKAN GERAKAN SOSIAL 

Sulit untuk mengidentifikasi awal dari sebagian besar gerakan 
sosial yang sedang terjadi. Namun, para sosiolog telah 
mengemukakan sejumlah faktor yang mungkin melatarbelakangi 
lahirnya sebuah gerakan sosial. Faktor-faktor ini termasuk deprivasi 
relatif dari satu kelompok ke masyarakat yang lebih besar, 
kerusuhan sosial, ketidakpuasan, rasa ketidakadilan, ideologi atau 
kepercayaan, tekanan sosial (seperti krisis atau ketertinggalan 
budaya), sumber daya, organisasi, dan orientasi terhadap perubahan. 
Beberapa faktor tampaknya memainkan peran yang lebih besar 
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dalam pembentukan satu gerakan sosial dan kurang pada yang lain. 
Namun, semua gerakan sosial melibatkan tindakan kolektif orang-
orang yang bekerja untuk melakukan beberapa jenis perubahan yang 
mereka rasa lebih disukai dalam struktur sosial. 

Freeman (1999, 19-20) mempelajari empat gerakan sosial tahun 
1960-an dan 1970-an untuk lebih memahami apa yang diperlukan 
untuk pembentukan gerakan sosial. Analisisnya tentang hak-hak 
sipil, protes mahasiswa, hak-hak kesejahteraan, dan gerakan 
pembebasan perempuan yang menonjol selama periode ini 
mengidentifikasi empat elemen yang penting bagi sebuah gerakan 
sosial untuk terbentuk. Dia menemukan bahwa harus ada (1) jaringan 
komunikasi yang sudah ada sebelumnya yang dapat (2) dikooptasi 
untuk menyebarkan ide-ide gerakan, bersama dengan (3) krisis yang 
mendorong keterlibatan dalam gerakan dan (4) upaya untuk 
mengorganisir kelompok yang berkepentingan menjadi suatu 
gerakan. 

Analisis Freeman tentang gerakan hak-hak sipil 
menggambarkan elemen-elemen ini. Gereja dan perguruan tinggi 
kulit hitam menyediakan jaringan komunikasi yang mendahului 
gerakan hak-hak sipil. Mahasiswa dan anggota gereja berbagi 
pengalaman umum tentang rasisme dan diskriminasi yang membuat 
mereka menerima pesan gerakan ketika disampaikan kepada mereka 
melalui jaringan yang akrab dan tepercaya ini. Para pemimpin yang 
muncul, yang terdiri dari sejumlah pendeta gereja, mulai berbicara 
tentang pengalaman bersama ini dan menyediakan jalan untuk aksi 
sosial. Partisipasi dalam gerakan sosial, menurut Freeman, menjadi 
logis. Di Montgomery, Alabama, ketika Rosa Parks menolak 
memberikan kursinya di bus kepada penumpang kulit putih, mereka 
yang mendengar pesan hak-hak sipil memiliki percikan untuk 
memicu tindakan. Sementara Martin Luther King Jr. menjabat 
sebagai juru bicara, boikot bus Montgomery yang terjadi kemudian 
sebagian besar diorganisir oleh ED Nixon, portir mobil Pullman dan 
aktivis dengan NAACP yang sudah mapan. 
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Gerakan sosial juga menggunakan taktik yang dirancang untuk 
mendorong rasa kebersamaan dan rasa memiliki selama masa-masa 
sulit. Musik, misalnya, dapat digunakan untuk tujuan ini. Tema 
gerakan hak-hak sipil adalah lagu "We Shall Overcome," sebuah lagu 
yang menelusuri akarnya kembali ke dua lagu Injil yang dinyanyikan 
oleh para budak. Lagu ini juga membantu dalam perekrutan dan 
penggalangan dukungan untuk tujuan tersebut. 

 
E. JENIS GERAKAN SOSIAL 

Sosiolog tidak memiliki satu cara tunggal untuk 
mengklasifikasikan gerakan sosial. Beberapa klasifikasi mem-
pertimbangkan tujuan gerakan atau metode yang digunakan untuk 
mencapai tujuan tersebut. Herbert Blumer (1969) mengklasifikasikan 
gerakan sosial sebagai umum atau khusus. Gerakan umum 
melibatkan perubahan nilai di seluruh masyarakat—misalnya, 
perubahan pandangan dan status perempuan yang dibawa oleh 
gerakan perempuan. Gerakan-gerakan ini tidak terfokus secara 
tajam pada metode, yang sebenarnya mungkin tersebar, dengan 
berbagai cabang gerakan yang mendukung berbagai aktivitas, 
seperti kampanye penulisan surat, aksi duduk, menyewa pelobi, dan 
lain sebagainya. Gerakan tertentu memiliki fokus yang lebih jelas—
misalnya, gerakan antiaborsi. 

Salah satu klasifikasi yang sering dikutip disediakan oleh David 
Aberle (1966). Dia membagi gerakan sosial menjadi empat jenis, 
secara luas berdasarkan pada siapa mereka berusaha untuk berubah 
(individu atau masyarakat) dan tingkat perubahan yang dicari (kecil 
atau luas). Gerakan sosial alternatif berfokus pada perubahan parsial 
pada tingkat individu. Gerakan yang menganjurkan pengendalian 
kelahiran memberikan contoh jenis gerakan ini. Gerakan sosial 
penebusan mencari perubahan total individu. Gerakan yang 
bertujuan untuk membawa keadaan rahmat bagi penganutnya 
adalah gerakan penebusan, misalnya, orang Kristen yang dilahirkan 
kembali. Seperti gerakan transformasi, yang dibahas di bawah, 
mereka menolak setidaknya beberapa fitur dari masyarakat saat ini. 
Gerakan sosial reformatif mencari perubahan parsial masyarakat.  
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Hak pilih perempuan dan undang - undang pekerja anak 
sesuai dengan definisi ini dengan berusaha mereformasi undang-
undang pemungutan suara dan status perempuan serta situasi anak-
anak. Gerakan sosial transformatif mendukung perubahan total 
masyarakat. Contohnya termasuk gerakan milenarian dan 
revolusioner. 

Aktivis Operation Rescue mengkooptasi retorika yang sudah 
dikenal dari gerakan progresif tahun 1960-an. Mereka menyebut diri 
mereka "gerakan hak-hak sipil tahun delapan puluhan," menyerukan 
"hak-hak sipil untuk yang belum lahir" dan "hak yang sama untuk 
perempuan yang belum lahir." Mereka menyanyikan lagu-lagu 
kebebasan, mengadakan aksi duduk, dan mengembangkan 
perbandingan media dengan taktik gerakan hak-hak sipil tanpa 
kekerasan. Sebagai hasil dari kombinasi perintah, meningkatnya 
kekerasan yang dikaitkan dengan aktivis mereka, dan tindakan 
legislatif dan pengadilan yang ditargetkan untuk memungkinkan 
akses klinik, gerakan balasan dipaksa untuk memfokuskan kembali 
kegiatan ke arah yang baru, seperti piket kantor dokter, rumah, dan 
tempat-tempat lain. mereka sering dikunjungi. Meskipun, seperti 
dicatat Johnson, gerakan tersebut memang memusatkan perhatian 
pada hak-hak janin dan mengurangi jumlah fasilitas aborsi dan 
dokter untuk jangka waktu tertentu, gerakan itu tidak mencapai 
kriminalisasi aborsi atau secara signifikan mengurangi dukungan 
publik untuk aborsi. 

Beberapa kelompok juga secara aktif berusaha menghindari 
perubahan sosial. Komunitas Amish di Jerman umumnya memegang 
tradisi mereka, tetapi kekuatan sosial seperti ekonomi pertanian dan 
kebutuhan yang berkembang untuk mencari pekerjaan di luar 
komunitas Amish menekan mereka untuk memodernisasi. 
Sementara mereka melihat perubahan sebagai bukan baik atau jahat, 
mereka melihatnya sebagai hal yang berpotensi menggoda kaum 
muda dan menjauhkan mereka dari sumber solidaritas tradisional 
dalam komunitas Amish. Namun, Amish telah mengakomodasi 
beberapa perubahan yang direncanakan melalui seleksi yang hati-
hati dan disengaja (Savells 2001).  
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Hak pilih perempuan dan undang - undang pekerja anak 
sesuai dengan definisi ini dengan berusaha mereformasi undang-
undang pemungutan suara dan status perempuan serta situasi anak-
anak. Gerakan sosial transformatif mendukung perubahan total 
masyarakat. Contohnya termasuk gerakan milenarian dan 
revolusioner. 

Aktivis Operation Rescue mengkooptasi retorika yang sudah 
dikenal dari gerakan progresif tahun 1960-an. Mereka menyebut diri 
mereka "gerakan hak-hak sipil tahun delapan puluhan," menyerukan 
"hak-hak sipil untuk yang belum lahir" dan "hak yang sama untuk 
perempuan yang belum lahir." Mereka menyanyikan lagu-lagu 
kebebasan, mengadakan aksi duduk, dan mengembangkan 
perbandingan media dengan taktik gerakan hak-hak sipil tanpa 
kekerasan. Sebagai hasil dari kombinasi perintah, meningkatnya 
kekerasan yang dikaitkan dengan aktivis mereka, dan tindakan 
legislatif dan pengadilan yang ditargetkan untuk memungkinkan 
akses klinik, gerakan balasan dipaksa untuk memfokuskan kembali 
kegiatan ke arah yang baru, seperti piket kantor dokter, rumah, dan 
tempat-tempat lain. mereka sering dikunjungi. Meskipun, seperti 
dicatat Johnson, gerakan tersebut memang memusatkan perhatian 
pada hak-hak janin dan mengurangi jumlah fasilitas aborsi dan 
dokter untuk jangka waktu tertentu, gerakan itu tidak mencapai 
kriminalisasi aborsi atau secara signifikan mengurangi dukungan 
publik untuk aborsi. 

Beberapa kelompok juga secara aktif berusaha menghindari 
perubahan sosial. Komunitas Amish di Jerman umumnya memegang 
tradisi mereka, tetapi kekuatan sosial seperti ekonomi pertanian dan 
kebutuhan yang berkembang untuk mencari pekerjaan di luar 
komunitas Amish menekan mereka untuk memodernisasi. 
Sementara mereka melihat perubahan sebagai bukan baik atau jahat, 
mereka melihatnya sebagai hal yang berpotensi menggoda kaum 
muda dan menjauhkan mereka dari sumber solidaritas tradisional 
dalam komunitas Amish. Namun, Amish telah mengakomodasi 
beberapa perubahan yang direncanakan melalui seleksi yang hati-
hati dan disengaja (Savells 2001).  

Misalnya, beberapa peternak sapi perah memiliki generator di 
lumbung mereka untuk menjaga agar susu yang dijual secara 
komersial tetap dingin menurut standar departemen kesehatan. 
Baterai yang menyediakan lampu belakang di malam hari pada 
transportasi yang ditarik kuda juga diperbolehkan sebagai tindakan 
keamanan.41 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

                                                 
41 Umam Noer, Op. Cit., 195-200. 
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GLOSARI 
 
 
 
Sosiologi    : Studi tentang kehidupan sosial manusia. Karena 

kehidupan sosial manusia sangat luas, sosiologi 
mempunyai banyak sub kajian. Mulai dari analisis 
percakapan antar-individu hingga teori 
pembangunan. Sosiologi bertujuan untuk 
memahami bagaimana kehidupan masyarakat di 
dunia berlangsung. 

Pengantar Sosiologi : Sosiologi bertujuan mempelajari masyarakat 
yang meliputi: perilaku masyarakat dan perilaku 
sosial manusia dengan jalan mengamati perilaku 
kelompok yang dibangunnya. Kelompok tersebut 
mencakup keluarga, suku bangsa, negara, dan 
berbagai organisasi politik, ekonomi, sosial. 

Kelompok sosial (social group) :  himpunan atau kesatuan manusia 
yang hidup bersama. Hubungan ini menyangkut 
kaitan timbal balik yang saling mempengaruhi, 
kesadaran untuk saling menolong, dan kesadaran 
saling membutuhkan satu sama lainKelompok 
sosial adalah himpunan atau kesatuan manusia 
yang hidup bersama. 

struktur penduduk :  struktur penduduk meliputi jumlah persebaran 
dan komposisi penduduk. Struktur penduduk ini 
selalu berubah-ubah karena disebabkan oleh 
proses demografi yaknni kelahiran (fertilitas), 
kematian (mortalitas), dan juga adanya migrasi 
penduduk. 
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